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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung menyelenggarakan
Praktikum Institusi sebagai bagian dari kontinum praktikum di Poltekesos, yaitu
diawali dengan Praktikum Laboratorium, Praktikum Institusi dan diakhiri dengan
Praktikum Komunitas. Praktim Institusi dilaksanakan pada seting primer dan
sekunder. Hal ini sejalan dengan kompetensi yang diharapkan dikuasai mahasiswa
agar mereka mampu menangani permasalahan kesejahteraan sosial dalam seting
primer (primary setting) seperti kemiskinan, kedisditasan, keterlantaran,
ketunaan sosial, keterbelakangan, keterasingan dan perubahan lingkungan yang
secara mendadak tidak menguntungkan, seperti bencana alam maupun bencana
sosial. Mahasiswa juga diharapkan mampu bekerja sebagai calon pekerja sosial
pada seting sekunder seperti bidang pendidikan, kesehatan, koreksional dan

industriCorporate Social Responsibility

Kompetensi yang diharapkan dicapai mahasiswa meningkat untuk setiap
praktikum. Mahasiswa diwajibkan meningkatkan kompetensinya pada Praktikum
Laboratorium dalam penerapan nilai, pengetahuan dan keterampilan aras mikro,
mezzo dan makro pada tahapan pertolongan engagement dan asesmen. Pendekatan
pembelajaran mahasiswa yang diterapkan adddalowing, tanderdan mandiri.
Kompetensi yang diharapkaticapai dari Praktikum Institusi adalah penguasaan
dan penerapan nilai, pengetahuan, keterampilan serta mengimplementasikannya
dalam seluruh tahapan pertolongan pekerjaan sosial, ei@j@gementasesmen,

rencana intervensi, intervensi, evaluasi, termidas rujukan secara mandiri.

Praktikum Institusi merupakan proses pembelajaran yang memadukan hasil
belajar di kelas, pembekalan intensif sebelum praktikum, supervisi pra lapangan
dan penerapan di lapangan pada konteks institusi atau lembaga pelayanan.

Praktikum institusi dilakukan melalui penerapan kompetensi pekerjaan sosial aras



mikro dan mezzo pada tahapan pertolongagagementasesmen, penyusunan
rencana intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi hingga terminasi dan rujukan
dan akan dilaksanakah Sentra Terpadu/Sentra milik Kementerian Sosial, Unit
Pelaksana Teknis Daerah milik Provinsi dan lembaga laifg@oman Praktikum
Institusi ini merupakan panduan penting bagi para supervisor, mahasiswa, dan
pihak Sentra Terpadarof. Dr. Soeharso Surakaserta lokasi praktikum lainnya
guna memandu pelaksanaan praktikum mulai dari persiapan dan pra lapangan,
pelaksanaan di lokasi praktikum, pengakhiran hingga penyusunan laporan

praktikum.

Pelaksanaan praktikum intitusi dibagi kedalam beberapa kelonppng
dimana saat ini praktikan masuk ke dalam kelompok 18 dengan beranggotakan 6
orang Sesuai dengan judul laporan yang dimana mengé&Raningkatan
KemandirianKlien SN Melalui Life Skill Trainingdi Sentra Terpadu Prof. Dr.
Soehar so Sur akfakustparmasalahak gangadiareghat oleh praktikan

peningkatarife skill untuk mencapai kemandirian

1.2.Tujuan dan Manfaat Praktikum
1.2.1. Tujuan

Tujuan praktikum institusi terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus:

1.2.1.1.Tujuanumum

Tujuan umum praktikum institusi adalphaktikanmampu menguasai dan
menerapkan kompetensi pekerjaan sosial generalis pada aras mikro dan mezzo pada
semua tahapan pertolongan pekerjaan sosial mulaiedgagementasesmen,
penyusunan rencana intervenstervensi, evaluasi, sampai dengan terminasi dan
rujukan.
1.2.1.2.Tujuankhusus

Tujuan khusugpraktikuminstitusi adalalpraktikanmampu:
1. Menerapkan prinshprinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam

seluruh pelaksanaan praktikum.

2. Memahami damenerapkan tahapan pertolongan pekerjaan sosial generalis.



3. Mengidentifikasi dan memahami beberapa teori yang digunakan dalam praktik
pekerjaan sosial pada aras mikro dan mezzo serta regulasi yang relevan.

4. Memahami konteks praktikum dan sasaran praktikugedira.

5. Mempraktikan nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada aras
mikro dan mezzo, khususnya pada tahap pendekataneagadfement
asesmen, penyusunan rencana intervensi, intervensi, evaluasi, sampai dengan

terminasi dan rujukan melalpenanganan kasus klien.

1.2.2. Manfaat
Manfaat praktikum institusi bagi praktikan adalah memperoleh
pembelajaran dalam:

1. Diterapkannya prinsiprinsip dasar, nilai dan etika pekerjaan sosial dalam
seluruh pelaksanaan praktikum.

2. Dipahami dan diterapkannya tahapaartolongan pekerjaan sosial generalis.

3. Teridentifikasi dan dipahaminya beberapa teori yang digunakan dalam praktik
pekerjaan sosial pada aras mikro dan mezzo serta regulasi yang relevan.

4. Dipahaminya konteks praktikum dan sasaran praktikum di lembaga.

5. Diterapkannya nilai, pengetahuan dan keterampilan pekerjaan sosial pada aras
mikro dan mezzo, khususnya pada tahap pendekatan eagadfement
asesmen, penyusunan rencana intervensi, intervensi, evaluasi, sampai dengan
terminasi dan rujukan.

6. Terselesaikannyagmanganan satu kaskigen di sentra

1.3.Sasaran Kegiatan Praktikum
Sasaramtamadari kegiatan praktikum institusi igaitu berfokus kepadaatu

klien (casework)yang ada disentradenganpermasalahaakanpeningkatarife

skill untuk mencapai kemandirian d&elompoksebagai wadamaupunsentra

terpadusesuai dengan praktik aras megzolipwork

1.4.Waktu dan Lokasi Praktikum
Praktikum institusi dilaksanakan pada praktikan semester VII, sel@imari.

Adapuntahaparpraktikuminstitusi, meliput



1. Tahap PersiapdAra Lapangarni2 Agustus- 16 Agustus 202

Praktikan mengikuti tahap pra lapangeamg dilakukan selama 5 hari dimana
kegiatan pada tahap inmeliputi penjajakan darpembekalanyang dilakukan
selama 3 hari padanggal 12 15 Agustus 2024. Pada tanggal 13 Agustus 2024,
praktikan melakukan bimbingan supervisi pra lapangan pertama. Pelepasan
praktikan dan bimbingan supervisor pra lapangan kedua dilakukan pada tanggal 16
Agustus 2024/ang berlangsung pada pukul @37 17.00 WIB dengan bertempat
di lingkungan Poltekesos Bandung.
2. TahapPelaksanaandpangani9 Agustus- 27 September 2024

Tahappelaksanaatapangan berlangsung selama 40 hariai dari tanggal 19
Agustusi 27 September 202dengan bertempat di ruangdkup sentra terpadu
Dalam tahap ini dilakukannya kegiatan perizinan dan serah terima praktikan kepada
pihak sentra terpagliserta orientasi sentra terpgolda tanggal 19 Agustus 2024
Tahap proses intervensi mulai identifikasi calon klien, kontrak, asesmen, rencana
intervensi, supervisgase conference, pelaksanaan, evaluasase conference,
monitoring dan evaluasi, terminasi dan rujukan dilakukan pada tahap ini.
3. Tahap Pengakhan:27 September 2024

Tahap pengakhiran dilakukan 1 hari pada tanggal 27 September 2024 dengan
bertempat di ruang lingkup sentRelaksanaan lokakarya dan penyerahan cendera
mata kepada pihak sentra terpadu.
4. Bimbingan Penulisan Laporahi 4 Oktober 2024

Bimbingan penulisan laporan dilakukan selama 5 hari dengan supervisi pada
tanggal 2 Oktober 2024 di siang hari pukul 13.00 WIB dan supervisi kembali pada
tanggal 4 Oktober 2024 di pagi hari dengan bertempat di ruang lingkup kampus
5. Uijian Lisan:7-8 Oktobe 2024

Sidang ujian lisan akan dilaksanakeglama 2 hari pada tanggaB7Oktober

2024 dengan bertepat di ruang lingkup kampus yang berlangsung mulai pagi hari
hingga sore.

Adapun lokasi pada praktikum institusi yang digunakan praktikan yaitu di
Sentra TepaduProf. Dr. Soeharsa] | . Tent ara Pel ajar, Jebr
Surakarta, Jawa Tengah 57126.



1.5.Sistematika Laporan

Sistematika Penulisan laporan praktikum institusi ini disusun dengan
sistematika laporan individu yang dimuat dalam pedoman pelaksBradikum
Institusi dari Prodi Rekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial
(POLTEKSOS) Bandung tahun 2024, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

memuat tentang latar ladang, tujuan dan manfaat praktikum, sasaran kegiatan

praktikum, waktu dan lokasi praktikum dan sistematika laporan.
BAB || LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM INSTITUSI

memuat tentang metode pekerjaan sosial (pekerjesosial dengan
individu/caseworkdan pekerjaan sosial dengan kelompgosdipwork, tahapan
dalam proses pekerjaan sosia@ngagement asesmen, rencana intervensi,
intervensi, evaluasi, terminasi dan rujukan), peranan pekerjaan sosial dalam
caseworkdan groupwork, tinjauan konseptual yang terkait dengan kasus yang

ditangani, dan regulasi yang mendukung penanganan kasus.
BAB Ill KONTEKS PRAKTIKUM INSTITUSI

memuat tentang gambaran umum institusi lokasi praktikum (sejarah berdiri, visi
dan misi,tugas pokok dafungsi sentra terpadstruktur organisasian sumber
daya manusiajangkauan wilayah kerja dan sasaran garapan, mitra kerjasama,
keadaan umum senjrgprogram/layanan yang diberikan institusi, profil penerima

manfaat program/layanan institusi.
BAB IV PENANGANAN KASUS

memuat tahapntake dan engagementasesmen, rencana intervensi, intervensi,

evaluasi, hingga terminasi dan rujukan.
BAB V PRAKTIK BAIK PRAKTIKUM INSTITUSI

memuat tentang integrasi/keterkaitan/saling melengkapi metadaworkdan

groupwork dan capaian terbaik dari praktikum institusi, refleksi praktikan



(pengalaman praktikum untuk pengembangan diri dan pengembangan profesional
calon pekerja sosial, dilema etik yang dihadapi dan solusinya), keterlibatan
praktikan dalam kegiatan lainnya dikbsi sentra terpadu/sentra dan institusi

lainnya, dan tantangan praktikum institusi.
BAB VI SIMPULAN DAN REKOMENDASI

memuat tentang simpulan (temuEamuan penting selama praktikum), dan
rekomendasi untuk pengembangan layanan di sentra terpadu/senirstiasi

lainnya).



BAB Il

LANDASAN KONSEPTUAL PRAKTIKUM INSTITUSI

2.1.Metode Pekerjaan Sosial

2.1.1. Pekerjaan Sosial dengan Individu/Keluarga(Casework)

2.1.1.1.Tujuan

Metodecaseworkmenurut Taufigurohman dalam bukunya yang berjudul
Buku Pekerjaan Sosial: Teori dan Metodoldgil 7273 dijelaskan bahwa metode
caseworkmerupakan salah satu metode yang diberikan melalui individu atau
perseorangan. Metode ini digunakariuknmemberikarbantuan kepada individu
yang didasarkan pada pengetahuan, pemahaman, serta penggunaaekeknik
yang terampil.

Di dalam metodeaseworkni pun, terdapat dua bagian yaitu yang pertama
adalah pertolongan yang diberikan bersifat penyembghadlem solvingdan
konseling (therapy) bagi individu yang memiliki masalah. Kedua, bagian yang
sifatnya pengembangan d{personal developmenbagi orangorang yang tidak
memiliki permasalahan namun menginginkan adanya perubahan di dalam diri baik
dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keteram@&innggdujuan dari metode
caseworkmeliputi:

1. Membantu individu dan kelompok dalam mengidentifikeen ednemecahkan
permasalahan yang muncul akibat adanya ketidaksesuaian antara seorang
individu dengan lingkungan sosialnya.

2. Mengidentifikasi bidangpidang potensial yang muncul di dalam diri seorang
individu.

3. Mengidentifikasi, menemukan, dan memperkuat mtgang ada pada diri
seorang individu.

2.1.1.2.Teknik

Penerapan metodmseworkidak terlepas dari tekniteknik yang ada di

dalamnya.Menurd Naomi Bril dalam Bambang Rustantanenyatakan bahwa



terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan oleh pekerja sadsah

menangan klien individu dan keluargaantara lain

1. Small Talk
Teknik ini digunakan oleh pekerja sosial pada saat kontak permulaan dengan
klien. Tujuan utamamall talkadalah terciptanya suatu suasana yang dapat
memberikan kemudahan bagi keduanya untuk melakukan pembicaraan
sehingga hubungan selanjutnya dalam proses intervensi akan berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Biasasyaall talkdimulai oleh pekerja sosiahtuk
membuka agar klien dapat berbicara.

2. Support
Teknik ini mengandung arti semangat, menyongkong dan mendorong aspek
aspek dari fungsi klien, seperti kekuatekuatan internalnya, cara berperilaku
dan hubungannya dengan orang I&uppot harus didasakan pada kenyataan
dan pekerja sosial memberikan dukungan terhadap perilaku atau kegiatan
kegiatan dari klien. Pekerja sosial harus membantu klien apabila klien
mengalami kegagalan dan sebaliknya lebih mendorong klien apabila berhasil.
Sebaliknya pekerjeosial menyatakan terlebih dahulu aspespek yang positif
sebelum menyatakan aspagpek negative dari situasi yang dialami klien.

3. Reassurance
Teknik ini digunakan untuk memberikan jaminan kepada klien bahwa situasi
yang diperjuangkannya dapat dicapai peamannya dan klien mempunyai
kemampuan untuk menyelesaikan masat@salahnyaReassuranceharus
dibuat realistik dan tidak dapat dilakukan terhadap kenyataan yang tidak benar
Teknik ini digunakan dengan menghargai kemamgkemampuan, perasaan
perasaanah pencapaiapencapaian klien.

4. Advice Giving and Counseling
Teknik ini berhubungan dengan upaya memberp@mdapat yang didasarkan
pada pengalaman pribadi atau hasil pengamatan pekerja sosial dan upaya
meningkatkan suatu gagasan yang didasarkan peddapapendapat atau
digambarkan dampengetahuan profesiondeberhasilan teknik ini ditentukan



oleh kemampuan klien mempergunakannya dan kemampuan pekerja sosial

membué&asesmen yang valid.
2.1.1.3Keterampilan dalamasework

Allen Pincus & Anne Minahgr(1973) dalam Bahan Ajar Pekerjaan Sosial

dengan Individu dan KeluargéCasework) mengemukakan area keterampilan
dalam praktek pekerjaan sosial termasuk dalam pekerjaan sosial dengan individu
dan keluargaantara lain
2.1.1.3.1. Keterampilarmelakukan kontak awal.

Keterampilan pekerja sosial dalam melakukan kontak awal dengan
individu dan keluarga merupakan bagian sangat penting dalam proses pertolongan.
Kontak awal dimulai ketika pekerja sosial untuk pertama kalinya bertemu dengan
klien (individu atau keluarga). Deam hal ini ada isyarat untuk membuka
percakapan, biasanya melalui apa yang disebut déhgama |d. tPadrnkampi | an
yang rileks dari pekerja sosial, dapat mendorong individu dan keluarga
mengemukakan apa yang mendorongnya datang kepada pekerja sossdbBali
keluarga, seberapa jauh kesiapannya, apakah mereka datang sudah mempunyai
pemahaman terhadap masalahnya atau belum? Pada fase ini kemungkinan terjadi
apa yang disebut dengan Resistensi, yaitu berkaitan dengan penolakan keluarga
untuk berubah; apak mereka sudah beragnar siap atau masih ada perasaan
menolak. Resistensi sangat bergantung pada kondisi masisigg individu
keluarga. Ada 2 alasan terjadinya resistensi, yaitlika seseorang minta bantuan
pada pihak lain, oleh suatu kebudayaaanggap menunjukkan/membuktikan
kelemahan2. Ada kecenderungan untuk menolak perubahan terhadap gaya hidup
yang sudah melekat pada diri seseorang. Dalam hal ini diperlukan keterampilan
pekerja sosial untuk membentuk Rappekil( form Rapporx
2.1.1.3.2. Keteramjan melakukan pengumpulan data.

Pengumpulan data tentang diri individu dalam keluarga dilakukan
melaluiberbagai macam penggunaan keterampilan yang meliputi
1. Wawancar&onseling

Wawancara ifterview) adalah suatu alat atau keterampilan untuk

mengumpulkan data dan informasai tentang masalah, kebutuhan dan potensi
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masingmasing individu keluarga. Dalam konseling, keterampilan wawancara
sangat penting untuk mengeksplorasi masalah yang dialami indiardkeduarga
secara mendalam. Wawanc#&anseling selain digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi, juga merupakan proses penyembuhan, paling tidak memperoleh

katarsis mental.

Dalam melakukan wawancara diperlukan keterampilan mendengarkan
(listeningskills). Mendengarkan berbeda dengan mendengar. MendémgamQ
merupakan respon fisik terhadap masuknya stimulus; proses masuknya suara ke
telinga. Sedangkan mendengarkadrst€dning merupakan proses memaknai,
memahami dan merespon terhadap suara yeaguk (mendengar aktif). Guna
mendengar secara aktif, maka pekerja sosial dianjurkan untuk: jangan menyela
pembicaraan, memberikan empati terhadap pembicara, mempertahankan
keterlibatan, menunda evaluasi, mengorganisasi pesan, menunjukkan perhatian,

dan memberikan umpan balik.

2. Keterampilanmenggunakan pertanyaan.

Dalam melakukan wawancara, diperlukan pula keterampilan menggunakan
pertanyaan. Pertanyaan bukan semaasa bertujuan untuk memperoleh jawaban,
tetapi pertanyaan merupakan prosedur teknis gigpeggunakan secara ajeg dalam
ber bagai bent uk. Pertanyaan yang hanya d
Atidako pada dasar nya -tammpian gdantekniayangad any a
j el ek. Bentuk pertanyaan fAmengapado mer up
pemahaman yang lebih mendalam terhadap motivasi pemerlu pelayanan, dan
AApad merupakan bentuk pertanyaan yang
gambaran atau deskripsi.

3. Observasi.

Observasi atau pengamatan adalah salah satu keterampilan dalam proses
pengunpulan data dan informasi dengan menggunakan panca indra. Data dan
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalabkalah yang dialami
individu dan keluarga diperoleh melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, rasa,

dan lain sebagainya, sesuai dengam&mpuan panca indra.
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4. PencatatafRecording).

Recording adalah keterampilan dalam melakukan pencatatan dan pelaporan
kasus yang ditangani oleh pekerja sosial. Recording mendeskripsikan tentang apa,
mengapa, untuk siapa, kapan, dimana, dan bagaimana catsatyapelayanan
diberikan. Recording berfungsi sebagai dokumen, untuk kontinuitas pelayanan,

untuk komunikasi antar pekerja sosial dan antar disiplin ilmu

2.1.2. Pekerjaan Sosial dengan KelompoKGroupwork)
2.1.2.1.Tujuan
Metodegroupworkmenurut Garvin dalam bukunya yang berjuGubup
Work, dijelaskan bahwa metode pekerjaan sosial dengan kelompok merupakan
salah satu metode yang dilakukan dengan tujuan memberikan pelayanan kepada
individu melalui sebuah kelompok. Adapun menurut Middlerdan Goldberg
dalam Garvin(2011) salah satu unsur penting dalam pelaksanaan kelompok adalah
pekerja sosial dapat memusatkan perhatiannya kepada anggota kelompok agar
dapat menjadi suatu sistem yang saling membdnfuansocial groupworkyakni
individu dapat mengambil manfaat dari pengalaman pergaulan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya dengan sasamggota kelompok, serta untuk
mencapai kemajuan atau perkembangan pribadi, kelompok, dan masyarakat.
2.1.2.2.Tipe-Tipe Kelompok
Dalam pekerjaan sosiderdapat beberapa titgpe kelompok yang dapat
dijadikan alternatif pemecahan masalah. Berikut adalah beberapa tipe kelompok
menurut Garvin(2011) dalam Buk@&roupworkantara lain:
1. Kelompokpercakapan sosiasdcial conversation groups
Percakapan saiini sering digunakan untuk tujuan menguji dan menentukan
seberapa dalam suatu hubungan dapat dikembangkan diantareom@agg
yang belum saling mengenal dengan baik. Dalam percakapan sosial tidak
terdapat topikopik yang teragenda secara formal. Imdlivindividu yang
menjadi anggota kelompok ini mungkin memiliki tujutajuan tersendiri,
tetapi tujuartujuan tersebut tidak perlu menjadi agenda kelompok secara

keseluruhan.
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2. Kelompokrekreasirecreation groups
Tujuan kelompok ini adalah memberikegiatankegiatan untuk kesenangan.
Kegiatankegiatannya sering bersifat spontan, tidak harus ada emimpin, tempat
dan peralatan tidak perlu banyak, artinya akomodasi bersifat praktis. Contohnya
seperti permainan terbuka di lapangan, permainan terbuka asigan,
permainan atletik informal, dan perkemahan remaja.

3. Kelompokrekreasi keterampilamgcreation skill groups
Tujuan kelompok ini adalah untuk meningkatkan beberapa keterampilan dan
pada waktu yang bersamaan pula memberikan kesenangan. Berbeda dengan
kelompokkelompok rekreasi, kelompok ini memerlukan penasehat, pelatih dan
instruktur, serta lebih berorientasi pada aturan permainan.

4. Kelompokmelatih kepekaafsensitivity groups
Kelompok pertemuan (encounter group pelatihan kepekaansénsitivity
training), dan t fraining) group adalah istilakstilah yang sering dianggap
sama. Berkaitan dengan pengalaman kelompok dimana-orang saling
berhubungan secara pribadi dengan dekat, dan sikap keterbukaan diri sangat
diperlukan. Inti dari kegiatan kelomki adalah melakukan percakapan yang
mendalam dengan sepenuh hati dan jujur tentang mengapa mereka berperilaku
seperti itu di dalam kelompok. Tujuan kelompok ini yaitu untuk memperbaiki
masalah kesadaran antar pribawligfpersonal problem

2.1.2.3Teknik danketerampilan dalargroupwork
2.1.2.3.1Teknik groupwork

Menurut Budi Prayitnp(2009) menjelaskan bahwa teksigknik yang
dapat diterapkan dalam metostecial groupworkyaitu:
1. Konfrontasi
Konfrontasi merupakan teknik yang digunakan untuk membantu
mengungkapkan perasaan negatif seperti kecemasan dan kemarahan yang
dirasakan oleh anggota kelompok sehingga dapat disampaikan kepada pekerja

sosial. Pekerja sosial harus mempersiapkan diri desgagguhsungguh
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dalam memberikan respon atau tanggéaggapan pada saat menangani
klien tersebut.

2. Memberikan penguatgiReinforcement
Penerapan teknileinforcementligunakan untuk membantu anggota kelompok
supaya dapat berperilaku yang diharapkan lmel@emberianreward jika
perilaku positif tersebut muncukewardyang diberikan dapat berbentuk verbal
seperti pujian atau nonverbal seperti memberikan acungan jempol maupun
pemberian material seperti uang atau barang.

3. Interpretasi
Teknik interpretasi idunakan untuk memberikan kesadaran mengenai
keterkaitan atau hubungan antara dua rangkaian peristiwa yg dialami oleh
anggota kelompok. Jadi perilaku dari perilaku yang ditunjukkan oleh seorang
anggota kelompok berkaitan erat dengan perilaku dari angglata ok lain.

4. Modelling
Teknik pemberian model atau contoh dapat membantu anggota kelompok
dengan mudah mempelajari tingkah laku baik secara implisit atau secara
eksplisit. Jika secara implisit, pekerja sosial dapat berbicara dengan lembut,
tenang dan hatu untuk mengubah perilaku anggota kelompok yang suka
berteriakteriak. Secara eksplisit, pekerja sosial dapat meminta anggota
kelompok untuk mengobservasi pekerja sosial pada saat dia melakukan
permainan peran, dan para anggota kelompok diminta untuk mearbeaksi
secara verbal tentang bagaimana seharusnya dilakukan.

2.1.2.3.2. Keterampilargroupwork

1. Membentuk hubungan yang bertujuan
Pekerjasosial kelompokarus terampil didalam memperoleh penerimaan dari
kelompok dan mendekatkan (menghubungkan) dirinya serggngan
kelompok atas dasar hubungan profesional positif. Pekerja Sosial kelompok
harus terampil dalam membantu indivichdividu di dalam kelompok untuk
saling menerima satu dengan lainnya dan menggabungkan dirinya dengan

kelompok untuk mencapai tujudamjuan bersama.
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2. Melakukan analisis situasi kelompok
Pekerja sosial kelompokarus terampil dalam menilai taraf perkembangan
kelompok agar dapat menentukan bagaimana taraf perkembangan kelompok,
apa kebutuhakebutuhan kelompok, dan seberapa cepat kelompakajkan
bergerak. Pekerja Sosial Kelompok harus terampil dalam hal membantu
kelompok untuk mengungkapkan gagagagasan, menentukan tujuguan,
memahami dengan jelas sasasasaran yang bersifat segera dan mempelajari
potensipotensi dan keterbatas&aterbatasan kelompok.

3. Mengembangkan program
Pekerjasosial kelompokharus terampil dalam hal membimbing kelompok
untuk berpikir agar minamninat dan kebutuhakebutuhan dari anggota
anggota kelmpok dapat diungkapkan dan dipahami. Pekerja Sosial Kelompok
harus terampil dalam hal membantu kelompok untuk mengembangkan
programprogram yang mereka inginkan sebagai alat/cara untuk memenuhi
kebutuharkebutuhan mereka.

4. Menggunakan sumbeumber dari badan sosial daasyarakat
Pekerjasosial kelompokarus terampil dalam hal menemukan dan menentukan
serta memberitahukan kepada kelompok tertgrapat yang mereka sumber
sumber yang bersifat memberikan pertolongan dan yang dapat digunakan oleh

kelompok untuk mencapai tujudmjuan program

2.2. Tahapan dalam Prose$’ekerjaan Sosial
2.2.2. Engagement

Buku Metode Praktik Pekerjaan Sosibbl. 65 menjelaskan terkait
engagementyang dimana @da hakekatnya tahapan awal secara harfiah bisa
dipisahpisahkan, akan tetapi pada praktiknya tahapan awalemjagement,
intake dancontrac) merupakan satu kesatuan. Maka dari itu tahap awal sangat
menentukan dalam permulaan komunikasi antara pekerja sosial dengan klien.
Disinilah ada rasa saling membutuhkan dan saling membgmgagement
merupakan suatu periode dimana pekerja sosii berorientasi terhadap dirinya
sendiri, khususnta mengenai tugas pekerjaan yang diembannya. Awal keterlibatan

pekerja sosial dalam suatu situasi memiliki tanggung jawab di dalam menjalin
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hubungan dengan klien, dalam menjali hubungan ini terdapatapebeara: 1)
Klien datang secara sukarela untuk meminta pertolof\g&antary application)
2) Klien tidak mau datang secara sukal@havoluntary application)3) Pekerja

sosial berusaha untuk mencari klig@gaching out effect by worker)

2.2.3. Asesmen
Menuut Cournoyer (2005), Ivry (1992falam Buku Metode Praktik

Pekerjaan Sosid&lal. 77 menjelaskamefinisiasesmen sebagai berikut:

AAssessment involves the collection, exploration, organization, and analysis
of relevant information for uses in making dgons about the nature of the
problem and what is to be done about #(Asesmen merupakan
pengumpulan, penggalian, organisasi, dan analisis dari informasi yang
relevan yang digunakan dalam hal pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan keadaan masalddmn apa yang dilakukan terhadapnya

Selanjutnya dikatakan:

fAls a cognitif, thinking process, it involves thinking about data that have

been collected. The outcome of assessment is a service plan, which provides

a definition of the problem for workbjedivesor solutions to be achieved,

and an action plan to (mewmpmpkkampuatu sh t he
kognitif, proses berfikir, ini melibatkan pemikiran tentang data yang telah
dikumpulkan. Hasil dari asesmen adalah suatu rencana pelayanan, yang
menyediakn suatu pengertian masalah untuk bekerja, tujuan atau solusi

untuk dicapai, dan suatu rencana tindak untuk mewujudkan ttyjieam).

Asesmen dapat menggunakan berbagai instrumen sepeadtinap,
genogram, histrory map, social life road maps, mobility mbpdy maps, timeline,
life history.

2.2.4. Rencana Intervensi
Menurut Robert Perlman dan Arnold Guri(t971115 dalam Buku

Metode Praktik Pekerjaan Sosial telah mendefinisikan perencaan sebagai:

Perencanaan adalah sebuah proses yang dilakukan dengan cermat dan
rasional yang meliputi pilihan tindakdimdakan yang diperkirakan dapat
mencapai tujuaitiujuan yang sudah dirinci untuk waktu yang akan datang.
Pilihan tindakan disini terdiri atas: 1. Pemaltan keputusan yang bersifat
rasional (meneliti semua pilihan yang relevan dan memilih salah satu lebih
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diantara pilihan), 2. Pembuatan keputusan yang bersifat inkremental
(pilihan agak terbatas dan pertimbangan yang bersifat praktis).

Perencanaan merupak sebuah jembatan antara asesmen dan intervensi
yang difokuskan pada perubah&eringkali hal ini terlihat sebagi suatu bagian dari
proses asesmen. Penekannya adalah pada menentukan perencanaasusoingber
yang memungkinkan. Perencanaan dan asesmeipakan dua aspek penting dari
semua proses yang memerlukan pertimbangan yang terpisah. Perencanaan didasari
oleh asesmen dan merupakan bagian dari proses pemecahan masalah dan tidak

dapat dipisahkan dari aspakpek lain.

2.2.5. Intervensi
Menurut Siporin, (1975119) dalam Buku Metode Praktik Peksos

menjelaskan intervensi sebagai:

Intervensi merupakan tahap selanjutnya dalam proses pertolongan kepada
klien. Intervensi dimaksudkan untuk menetapkan-cara apakah yang
layak dipergunakan untuk merencanakan pdrabderdasarkan masalah
yang ditentukan. Pada tahap ini rencana yang telah disusun mulai
dimplementasikan menjadi suatu bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan
perubahan atau tujuan pelayanan. Dengan deminikian, intervensi selalu
berorientasi pada kegiatamard perubahan. Penting untuk diingat bahwa
setiap tahap dalam prosgsrubahan dipengaruhi oleh tahap sebelumnya.
Keberhasilan intervensi dipengaruhi oleh akurasi, kelengkapan, dan
validitas dari kesimpulan yang diperoleh dan keputusan yang dibuat pada
tahg seblumnya, seperti pendefinisian maslaah, pengumpulan data
asesmen, dan perencanaan

2.2.6. Evaluasi

Menurut Duehn, (198%29 dalam buku Metode Praktik Peksos
merjelaskan bahwaokus evaluasi sebenarnya adalah tujugman awal yang
ingin dicapai pekerja s@d. Evaluasi juga dapat dianggap sebagai akhir dari
aktivitas pertolongan yang dilakukan pekerja sosial (walaupun terminasi sering
dilakukan setelahnya). Dengan melakukan proses evaluasi, pekerja sosial
diharapkan mampu menentukan strategi intervensi géaidif di kemudian hari.

Evaluasi dalam pertolongan hampir serupa dengan pendekatan pekerjaan sosial itu
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sendiri. Singkatnya, pendefinisian masalah dilakukan terlebih dahulu sebelum
menentukan pendekatan terbaik yaligrapkan pada penelitiangsessmerdan
planning. Kemudian dilakukan intervensi di mana akan dilanjutkan dengan

evaluasi dari dampak yang dihasilkan.

2.2.7. Terminasi dan Rujukan

Setiap pertolongan yang diberikan oleh pekerja sosial kepada klien pasti
akan berakhir suatu saat. Ketika klien tidak lagi membutuhkan bantuan,
pertolongan seharusnya sudah dihentikan. Terkadang, pemutusan hubungan antara
pekerja sosial dan klien ini tedatanpa rencana dan didasari beberapa alasan yang
tidak terduga. Pekerja sosial diharapkan mampu bertindak secara profesional pada
saat proses yang disebut terminasi MénurutPincus dan Minahar{1973132
dalamBuku Metode Praktik Pekspdijelaskanbahwa komponen terminasi dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu pemutusan hubungatiséngagemept stabilisasi

perubahan, dan evaluasi terminasi

2.3. Peranan Pekerja Sosial dalanCaseworkdan Groupwork
2.3.2. PerananCasework

Menurut Taufigurokhman dalam buku Pekerja&wsial Teori dan
Metodologi hal. 8182 menjelaskan &berapa peranan pekerja sosial profesional

yangmenerapkan bimbingan perorangan adalah:

1. Broker, membantu memberikan pelayanan sosial kefgbeia.

2. Mediator, menghubungkan klien kepada sumbemberpelayanan sosial.

3. Public educatoy memberikan dan menyebarluaskanformasi mengenai
masalah dan pelayanan sosial.

4. Advocatemembela klien memperjuangkan haknyamperoleh pelayanan atau
menjadi penyambung lidaklien agar lembaga respon memenuhi kebutuhan
klien.

5. Outreach pekerja sosial mendatangi atau menjangielayanan.

6. Behavioral specialistsebagai ahli yang dapat melakukenbagai strategi atau

teknis mengubah perilaku seseorang.
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7. Konsultan, memberikan nasehat kepada klien umeikenuhi kebutuhartau
pemecahan masalah.
8. Konselor, mencarikan alternatif yang dapat membadditen dalam upaya

mengatasi masalahnya.

2.3.3. PerananGroupwork
Menurut Taufigurokhman dalam buku Pekerjaan Sosial Teori dan
Metodologi hal. 94. Peran Pekerja Sosial dalam Kelompok damnta adalah

sebagai:

1. Broker, yaitu semacam penghubung antara klien dengan -pihak yang
dapat membantunya.

2. Mediator, yaitu Pekerja Sosial yang membantu menyelesaikan konflik,
pertikaian ataupun perselisihan anggota kelompok.

3. Educator yaitu sebagai gur Pekerja Sosial memberikan informasi baru,
modetmodel untuk membantu partisipan mempelajari keterampilan baru.

4. Fasilitator, yaitu sebagai orang yang akan mempermudah dan meringankan

jalan partisipan.

2.4. Tinjauan konseptual yang terkait dengan kasus yang ¢kingani
2.4.1. Penyandangdisabilitas
2.4.1.1 Pengertian disabilitas

Menurut Kementerian Kesehatan R(2017) disabilitas adalah segala
keterbatasan atau kekurangan kemampuan untuk melakukan aktivitas dalam
lingkup wajar bagi manusia yang diakibatkan oleh hendaya. Sedangkan
Penyandang disabilitas ialah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental,
intelektual ata sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dan masyarakat, dapat menemui hambatan yang menyulitkan dalam
berpatisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.
2.4.1.2 Klasifikasi penyandandisabilitas

Klasifikasi penyadangdisabilitas berdasarkan peraturan di Indonesia
menurut Pasal 4 ayat 1 UU No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas,
meliputi disabilitas fisik, intelektual, mental, dan sensdakamBuku Disabilitas:
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Pengenalan dan Praktik Pekerjaan Sosial Dengsabllitas di Indonesia, hal. 24

25.Uraiannya sebagai berikut:

1. Penyandang disabilitas fisik adalah terganggunya fungsi gerak antara lain
amputasi, lumpuh layu, atau kaku, paraplegigbral palsyCP), akibat stroke,
akibat kusta, dan orang kerdil. Penyandang disabilitas fisik dalam dunia
pendidikan sering disebut tuna daksa.

2. Penyandang disabilitas intelektual adalah terganggunya fungsi pikir karena
tingkat kecerdasan dibawah ratda, antara la lambat belajar, disabilitas
grahita dandown syndrome

3. Penyandang disabilitas mental adalah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan
perilaku, antara lairnpsikososial diantaranya skizofrenia, bipolar, depresi,
anxietas, dan gangguan kepribadian. Sertdildes perkembangan yang
berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial diantaranya autis dan hiperaktif.

4. Penyandang disabilitas sengoadalah terganggunya salah satu fungsi dari
panca indera, antara lain disabilitas netra, disabilitas rungu, dan/désabili

wicara.

Menurut Peraturan BPK Nomor 2 Tahun 2021, jenis disabilitas
berdasarkan kode adalah: A untuk disabilitas fisik, B untuk disabilitas intelektual,

C untuk disabilitas mental, D untuk disabilitas sensorik.

2.4.2. Kemandirian
2.4.2.1. Definisi kemandirian

Menurt Watson & Lindgren dalam Nurhayani, (2011) menjelaskan
bahwa kemandirian berartu kebebasan untuk mengambil inisiatif, mengatasi
hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam usaha, dan melakukan
sendiri segala sesuatu tanpa mengandalkan bantuarordag lain. Desmita
(2011:185) menyebutkan ciciri kemandirian ditandai dengan kemampuan dalam
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mampu mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputepatusan sendiri

manpu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.
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2.4.2.2. Aspekaspek kemandirian
Menurut SteiberglalamDesmita,(2012:186)menjelaskan bahwasannya terdapat
beberap&arakteristik kemandirian sebagai berikut:
1. Kemandirian emosiongémotional autonomy)
Aspek kemandirian yang menyatakan perubahan kedekatan hubungan
emosional antar individu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan
guru atau orang tuanya.
2. Kemandirian tingkah lak(behavioral autonomy)
Suatu kemampuan untuk membuat keputusan tangenteing pada orang lain
dan melakukannya secara bertanggung jawab.
3. Kemandirian nilaivalue autonomy)
Kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang benar dan salah, tentang

apa yang penting dan apa yang tidak penting.

2.4.3. Life Skill Training
2.4.3.1. Pengertiadife skill training

Menurut WHQ (1197) dalam bukuPengembangathife Skill, hal. 1
menyatakan bahwéfe skill atau kecakapan hidup dapat didefinisikan sebagai
kemampuan dalam berperilaku adaptif dan positif yang memungkinkan individu
untuk menangani diri secara efektif di dalam tuntutan dan dan tantangarpeshidu
seharihari. Menurut Broling (1989) mengemukakabahwa life skill adalah
interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh
seseorang, sehingga mereka dapat hidup mandiri.

Menurut Worlded2017)Life skill training (LST) merupakan pengajaran
dalam kecakapan hidup mencakup pemikiran kritis nan kreatif, pengambilan
keputusan yang sesuai, komunikasi yang efektif, serta keterampilan untuk
mengembangkan hubungan interpesonal yang sehat dan konsep diri yang positif.
Kecalkapan hidup membantu individu membuat pilihan yang bertanggung jawab
dan terinformasi serta memiliki keterampilan berkarir sehingga mampu berperan di
masa yang akan datarRrogram kecakapan hidup dirancang untuk membimbing,
melatih, dan membelajarkan warbgalajar (masyarakat) agar mempunyai bekal

dalam menghadapi masa depan yang lebih baik.



21

2.4.3.2. Jenisjenislife skill
Menurut Broling (1989) dalam Pedoman Penyelenggaraan Program

Kecakapan Hidup Pendidikan Néwrmal mengelompokkatfe skills menjadi
tiga kelampok, yaitu:1. Kecakapan hidup sehdrari(daily living skill), antara lain
meliputi: pengelolaan kebutuhan pribadi, pengelolaan keuangan pribadi,
pengelolaan rumah pribadi, kesadaran kesehatan, kesadaran keamanan,
pengelolaan makanagizi, pengelolaan gkaian, kesadaran pribadi sebagai warga
negara, pengelolaan waktu luang, rekreasi, dan kesadaran lingkuBgan;
Kecakapan hidup sosial/pribadpersonal/social skill) antara lain meliputi:
kesadaran diri (minat, bakat, sikap, kecakapan), percaya diryrikasi dengan
orang lain, tenggang rasa dan kepedulian pada sesama, hubungan antar personal,
pemehaman dan pemecahan masalah, menemukan dan mengembangkan kebiasaan
positif, kemandirian dan kepemimpinan3. Kecakapan hidup bekerja
(occupational skill) mdiputi: kecakapan memilih pekerjaan, perencanaan kerja,
persiapan keterampilan kerja, latihan keterampilan, penguasaan kompetensi,
menjalankan suatu profesi, kesadaran untuk menguasai berbagai keterampilan,
kemampuan menguasai dan menerapkan teknologanwemng dan melaksanakan
proses pekerjaan, dan menghasilkan produk barang dan jasa.

Menurut Dirjen PLS dan Pemuda mengelompokkéa skills secara
operasional ke dalam empat jenis, yaitu: Kecakapan pribadjpersonal skill),
yang mencakup kecakapan mengenal diri sendiri, kecakapn berpikir rasional, dan
percaya diri2. Kecakapan sosigsocial skill),seperti kecakapan melakukan kerja
sama, bertenggang rasa, dan tanggung jawab s@sidpcakapan akademik
(academic skill),seperti kecakapan dalam berpikir secara ilmiah, melakukan
penelitian, dan percobagmecobaan dengan pendekatan ilmidh;Kecakapan
vokasional (vocational skill) berupa kecakapan yang dikaitkan dengan bidang
pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakapere di bidang jasa
(perbengkelan, jahit menjahit, dan produksi barang tertentu (peternakan, pertanian,

perkebunan).
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2.4.4. Pekerjaan Sosial
2.4.4.1. Definisi Pekerjaan Sosial

Menurut Max Siporin (1973) menjelaskan bahwa pekerjaan sosial adalah
praktik profesional gng dalam tindakan dan pelayanannya dilakukan oleh orang
yang mendapatkan pendidikan khusus dan secara formal memiliki izin dan
kewenangan untuk melaksanakan tugasnya. Sedangkan menurut Charles Zastrow
mengemukakan bahwa pekerjaan sosial merupakan kegietégsional untuk
membantu individdndividu, kelompokkelompok dan masyarakat guna
meningkatkan atau memperbaiki kemampuan meraka dalam berfungsi sosial serta
menciptakan kondisi masyarakat yang memungkinkan mereka mencapai tujuan.
2.4.4.2. PrinsipPekerjaan Saal

Prinsip-prinsip pekerjaan sosial yang digunakan oleh praktidatam
penanganan kasus pada klien antara lain, meliputi:
1. Penerimaan

Pekerja sosial yang menerima klien memperlakukan mereka secara manusiawi
dan secara baik serta memberikan merekaabat dan harga diri (Biestek, 1957,
dalam DuBois & Miley, 2005:126)Penerimaan berarti bahwa pekerja social
memahami perspektif klien dan menyambut baik pandapgadangannya
(Plant, 1970, dalam DuBois & Miley, 2005:126).
2. Sikap tidak menghakimi
Pekerjaan sosi al yang mener apkan si k

menimbulkan rasa bersalah, atau derajat tanggung jawab klien atassskbhhb
masalah atau kebutuh&ebutuhan, tetapi meliputi pemberian penilgemilaian
evaluatif tentang sikapikap, stadardstandard, atau tindakani nd a k a n K1 i et
(Biestek, 1957:90, dalam DuBois & Miley, 2005:12'Bekerja sosial tidak
menghakimi orang lain sebagai baik atau buruk, berharga atau tidak berharga. Akan
tetapi, pekerja sosial melakukan penilag@nilaian ataukeputusarkeputusan
profesional setiap hari tentang pendekgiandekatan alternatif dan sohssilusi
yang tepat. Karena pandangan yang tidak menghakimi adalah penting sepanjang
proses pemberian bantuan, sikap ini sangat penting khususnya padahahap

permulaan. Kesan pertama sangat menentukan.
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3. Kerahasiaan

Kerahasiaan atau hak atas privasi berarti bahwa klien harus memberikan izin
yang cepat untuk membuka informasi seperti identitasnya, percakapannya dengan
pekerja sosial, pendapat pekerja sosialaiegtdia, atau catataratatan kasusnya
(Barker, 2003). Karena klien seringkali membicarakan bdiadran yang sensitif
dan pribadi dengan pekerja sosial, menjaga kerahasiaan atau privasi adalah sangat
penting untuk mengembangkan kepercayaan, suatu unstirdalam relasi kerja
yang efektif.
2.4.4.3. Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan dalam penanganan kasus selain telpport

praktikan juga menggunakan teknikodelling yang merupakan teknik dalam
pengubahan perilaku dan suatu cara yang efektif untulgemebangkan tingkah
laku melalu pengamatan dan peniruan, yaitu dengan menampilkan contoh baik
melalui film, gambar, atau peristiwa sebenarnya yang ditampilkan oleh model
secara langsung. Klien akan mengamati dan meniru apa yang ditampilkan dalam
rangka merpelajari lebih lanjut mengenai penerapan tingkah laku yang sudah
dicapai. Tujuan teknik ini untuk mengubah perilaku maladaptif, mengembangkan
perilaku baru atau polpola perilaku baru, dan mengurangi kecemasan maupun

perasaan takut.

2.5. Regulasi yang mendukmg penanganan kasus
Pelaksanaan praktikum institusi didasari oleh penggunaan regulasi sebagai
pedoman dalam mendukung berlangsungnya kegiatan praktikum. Beberapa

regulasi yang digunakan praktikan selama berlangsungnya praktikum:

1. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas
Pasal 1 menjelaskan bahwa Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam
jangka waktu lama yanglalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Peraturan ini
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berkaitan dengan penanganan permasalahan kasus yang praktikam tang
dimana berhubungan dengan penyandang disabilitas mental.

. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja
Sosial

Kebijakan tersebut memberikan korelasi dengan pelaksanaan ptaktikum ini
dimana dengan melalui pembelajaran bagiktikan sebagai calon pekerja
sosial profesional dalam mempraktikkan teori, keterampilan, kode etik, teknik,
peran, metode pekerjaan sosial yang telah dipelajari serta untuk memahami
praktik mikro, dan mezzo sesuai dengan tahap pertolongan interveasiakep
individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat.

. Peraturan MenterSosial Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Asistensi Rehabilitasi Sosial

Pasal 1 menjelaskabahwaAsistensi Rehabilitasi SosiaATENSI) adalah
layanan Rehabilitasi Sosial ygumenggunakan pendekatan berbasis keluarga,
komunitas, dan/atau residensial melalui kegiatan dukungan pemenuhan
kebutuhan hidup layak, perawatan sosial dan/atau pengasuhan anak, dukungan
keluarga, terapi fisik, terapi psikososial, terapi mental spiritpalatihan
vokasional, pembinaan kewirausahaan, bantuan sosial dan asistensi sosial, serta
dukungan aksesibilita§entra menjadi salah satu bentakahan sosial yang
terintegrasi bagi PPKS untutapat memenuhi kebutuhan dan memperoleh
solusiterhadap masah yang dihadapi secara efektif, efisidan berkelanjutan
melalui rujukan atau penyelesaisecara langsung.

. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Kementerian
Ketenagakerjaan

Pasal 1 menjelaskan bahwa Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat
UPT adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di Kementerian.
Adanya wihyah kerja yang menjadi cakupan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi UPT. Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah Unit Pelaksana

Teknis (UPT) yang berada di bawah Direktur Jenderal Rehabilitasi Sosial
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Kementerian Sosial Rl yang memberikan layarerabilitasi, pemberdayaan,
perlindungan, dan jaminan sosial dengan peran yang luas dan terintegrasi.
Lembaga ini menunjang pelaksangeaktikum institusbagi praktikan dalam
memahami terkait lembaga UPT, karena menyediakan pelayanan yang sesuai

dengan pncapaian dari tujuan magang ini dalam aras ndkranezzo
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KONTEKS PRAKTIKUM INSTITUSI

3.1. Gambaran Umum Institusi Lokasi Praktikum

3.1.1. Sejarahsentra terpadu

Gambar 3.1.1. Sejarah Senff@rpadu

Sentra TerpadBrof. Dr. Soeharso Surakarta merupakan tempat pertolongan
dan pelayanan bagi pakhen untuk direhabilitasi agar pulih kembali rasa percaya
diri, kemampuan, kecintaan kerjanya, serta tanggungjawabnya sehingga mereka
mampu mandiri dan dapat melaksanakangfii sosialnya secara wajar dalam

kehidupan bermasyarakat.

Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Surakarta berdiri pada tahun 1951 tidak
lepas dari situasi perang kemerdekaan untuk mempertahankan kemerdekaan (1945
1950), banyak para pejuang yang gugur dan adengacat. Pada tahun 1946
Almarhum Prof. Dr. Soeharso dibantu oleh bapak R. Soeroto Rekso Pranoto mulai
melakukan percobagmercobaan pembuatan kaki tiruan yang disghothese.

26
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Pada tahun 1947, mulai dibangun asrama untuk menampung para penderita cacat
dalam memperoleh pelayanan prothese. Pada tahun 1948 kegiatan tersebut terus
berkembang sehingga dibuat bengkel khusus untuk pembuatan prothese. Pada

tahun 1949, mulai ada gagasan untuk memberikan ketrampilan kerja (Vocational
Training), bagi para pendeaaitcacat sebagai bekal untuk memperoleh pekerjaan.

Pada tanggal 28Agustus 1951, berdirilah g

Rehabilitasi Centrum (RC) yang pertama di Indonesia.

Pada tahun 1954 Departemen Sosial Rl berdasarkan SK Mensos memberi
nama Balai Pembangunan Penderita Cacat/Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat
(LRPC) dengan tugas menangani pekerjaan di bidang seleksi dan pengasramaan,
pendidikan dan latihan kerja, serta pelayanan rehabilitasi sosial. Berdasarkan
Kepres RI No: 022 / TK Tahuri971, tanggal 29 Juni 1971 memberikan
penghargaan kepada Almarhum Prof. Dr. Soeharso atas jasanya dalam merintis
pekerjaan rehabilitasi sehingga nama Rehabilitasi Centrum (RC) menjadi

Rehabilitasi Centrum Prof. Dr. Soeharso Surakarta.

Tahun 1976 berubalma ma menj adi ALembaga Penel
Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof . Dr .
berubah nama menj adi APusat Rehabilitasi
Dr . Soeharso Surakartao. T ahahilitasiSo8i#& 4 ber u
Bina Daksa (PRSBD) Prof. Dr. Soeharso Sur
Kemensos R nomor : 55/ HUK/ 2003 berubah
Rehabilitasi Sosi al Bina Daksa (BBRSBD) |

Pada Tahun 2019 berdba nama menj adi ABal ai Besar
Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) P
terkahir pada Tahun 2022 bergant.i nama

Soeharso Surakarta karena adanya Kebijakan ATENSI yamgubah sentra
Soeharso yang tadinya hanya melayami satu layanansmigles servicesaja
kepada disabilitas fisik menjadi multi layanan yang menangani berbagai
permasalaharklien, penanganan permasalahan seperti Respon Kasus, Respon
kedaruratan dan Bermta. Tugas Sentra Terpadu Soeharso sebagai garda terdepan
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dengan cepat harus merespon semua permasalahan sosial baik dari sisi

penjangkauannya maupun penangannya

3.1.2. Visi dan misi sentra terpadu
3.1.2.1.Motto
Melayani sepenuh hati.
3.1.2.2Visi
Meningkatkan tanggung jawab badjen di masyarakat
3.1.2.3Misi
Misi sentra terpadu, sebagai berikut:
1. Meningkatkan kapasitas fisik, psikososial, mental, spiritual dan penghidupan
klien.
2. Mengembangkan inovasi, metode dan model rehabilitasi sosial.
3. Mengembangkahngkungan inklusi bagklien.

3.1.3. Tugas pokok dan fungsi sentra terpadu
3.1.3.1.Tugaspokok
Tugas pokoksentra terpadwadalah melaksanakan ATENSI (Asistensi

Rehabilitasi Sosial)
3.1.3.2.Fungsi

Fungsi sentra terpadu, antara lain:
Penyusunan rencana program, evaluasipddemporan;
Pelaksanaan fasilitasi akses;
Pelaksanaan asesmen;
Pelaksanaan layanan asistensi rehabilitasi sosial;
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi layanan asistensi rehabilitasi sosial;
Pelaksanaan terminasi dan pasca layanan asistensi rehabilitdsi sosia
Pengelolaan data dan informasi;

Pelaksanaan tata usaha dan;

© © N o g b~ 0w bR

Pelaksanaan fungsi layanan lain sesuai penugasan;
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3.1.4. Struktur organisasi dan sumber daya manusia
3.1.4.1.Strukturorganisasi

SUBBAGIAN
TATA USAHA

INSTALASI

Gambar 3.1.4.1 Struktur Organisasi
Berdasarkan bagan diatas, berikut tngas yang dilaksanakan oleh
masingmasing pegawai:
3.1.4.1.1. Kepala sentra
Berkewajiban untuk memimpin, mengawasi, mengarahkan dan
mempertanggungjawabkan pelaksanaan urusan rumah tangga sentra.
Disamping itu kepala balai juga bertanggungjawab terhadap keadaaarkelay
dan keadaan balai secara keseluruhan, termasuk kekegemtan yang
diselenggarakan dalam pelaksanaan program rehabilitasi.
3.1.4.1.2. Bidang tata usaha
1. Sub bagian unm
Mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat, perlengkapan dan

rumah tangga serta kehasan.
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2. Sub bagian kepegawaia

Sub bagian kepegawaian adalah salah satu sub bagian yang ada di bagian tata
usaha yang bertugas melakukan urusan administrasi kepegawaian.
3. Sub bagian keuangan

Sub bagian keuangan adalah suatu unit kerja yang mempunyai tugas
melakukan pengurusan keuangan, penyimpanan bahan kebendaharaan, verifikasi,
dan akuntansi.
3.1.4.1.3. Bidang program dan advokasi sosial
1. Seksiprogram

Mempunyai tugas mempersiapkan, mengumpulkan, dan mengolah data secara
matang tentang hdlal yang akan dikerjakatalam rangka untuk mencapai tujuan
sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
2. Seksiadvokasi

Mempunyai tugas memberikan pendampingan advokasi yaitu suatu bentuk
kegiatan dalam memberikan pelayanan kepada kelayan maupun eks kelayan yang
bermasalatdalam kaitannya dengan hak dan kesempatan serta kewajiban dalam
proses rehabilitasi. Selain itu juga bertugas memberikan informasi yang berkaitan
dengan prograrprogram rehabilitasi.
3. Seksievaluasi dan laporan

Mempunyai tugas memberikan penilaian pelaksardan hasil kegiatan sesuai
dengan rencana, baik administrasi maupun teknis.
3.1.4.1.4. Bidang rehabilitasi sosial
1. Seksi identifikasi

Mempunyai tugas melakukan registrasi, observasi dan identifikasi, rencana
rehabilitasi, diagnosa dan akomodasi.
2. Seksi bimbingan sial

Mempunyai tugas melaksanakan bimbingan sosial, bimbingan mental, dan
bimbingan fisik.
3. Seksi bimbingan keterampilan

Mempunyai tugas melaksanakan bimbingan keterampilan untuk

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan kelayan.
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3.1.4.1.5. Bidang penyaluran dan bimbingan lanjut
1. Seksipenyaluran

Mempunyai tugas melaksanakan Praktek Belajar Kerja (PBK) dan
mengupayakan penyaluran terhadap kelayan.
2. Seksikerjasama

Mempunyai tugas mencari dukungan dalam penanganan program
pelayanamehabilitasi.
3. Seksibimbingan lanjut

Mempunyai tugas memberikan bantuan sosial paket stimulan usaha
ekonomis, memberikan bantuan transport pemulangan, memberikan pembinaan
lanjut, memberikan bimbingan pemantapan kepada kelayan.
3.1.4.1.6. Unit instalasi
1. Instalasi begkel protese dan ortose

Merupakan salah satu unit pelayanan yang ada di SéetpaduProf. Dr.
Soeharso Surakarta yang bertugas memberikan pelayanan alat bantu Protese dan
Ortose serta alat bantu mobilitas kepada kelayan.
2. Instalasi perawatan revalidasi

Merupakan salah satu unit pelayanan yang ada di SeepaduProf. Dr.
Soeharso Surakarta yang bertugas memberikan pelayanan medis atau rehablitasi
medis kepada para kelayan.
3. Instalasi unit produksiorkshop(unit vokasional)

Instalasi Unit Produksi addidasilitas yang dimiliki oleh SentfgerpaduProf.
Dr. Soeharso Surakarta yang mempunyai tugas memantapkan kemampuan dan
keterampilan yang bersifat ekonomis produktif dalam rangka mempercepat
kemandirian eks kelayan setelah mengikuti bimbingan rehabgiagl.
4. Instalasi Penambahan Pengetahuan (IPP)/ Perpustakaan

Unit kerja Instalasi Penambahan Pengetahuan (IPP) adalah unit yang bertugas
untuk memberikan layanan perpustakan seperti menyediakanbhikudan
komputer untuk par&lien dan memberikan peagaran terhadap para siswanya
khususnya di bidang akademik agar mampu berkembang dan mengikuti kegiatan
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pendidikan sesuai jenjang mereka, baik siswa yang menempuh pendidikan di
sekolah reguler maupun paket.
3.1.4.2.Sumber daya manusia

Tabel 3.1.4.2. Sumber Daya Manusia

Struktural Jumlah
Kepala Sentra Terpadu 1 Orang
Kepala Bagian Tata Usaha 1 Orang
Jabatan Fungsional
Pekerja Sosial 27 Orang
Penyuluh Sosial 110rang
Psikolog 2 Orang
Perawat 1 Orang
Fisioterapis 5 Orang
Ortosis Protesis 3 Orang
Pranata Komputer 1 Orang
Arsiparis 2 Orang
Perencana 3 Orang
Pustakawan 1 Orang
Analisis Kepegawaian 2 Orang
Statistisi 1 Orang
Pengelola Keuangan APBN 1 Orang
Dokter 1 Orang
Instruktur 7 Orang
Humas 1 Orang
FungsionalUmum 47 Orang

Terdapat sekitar 118 pegawai/staf yang bekerja di Sentra Terpadu Prof. Dr.
Soeharso Surakarta yang membuktikan bahwa Kebutuhan staf teridentifikasi
dengan baik, dengan jumlah staf yang memadai untuk memberikan perawatan dan

dukungan yang dgrlukan. Terkadang terdapat pula pelatihan reguler yang
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diselenggarakan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan staf dalam
bidang rehabilitasi dan perawatan

3.1.5. Jangkauanwilayah kerja dan sasarangarapan

Gambar 3.1.5JangkauanNilayah Kerja

Jangkauarwilayahnya yaitu 35 Kab/Kotas€ébagian Jawa Tengah, Jawa
Timur, Kalimantan Tengah. Sasargarapan sentra terpaditu klien multi
layanan(anak, lanjut usia, penyandang disabilitas, dan korban bencana hingga

kedaruratahn

3.1.6. Mitra Kerjasama

Mitra kerjasama sentra meliputi:

Instansi Pemerintah
Lembaga Pendidikan
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)

P w DR

Home Industry
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3.1.7. Keadaan umum sentra terpadu
Bangunan kantmsentra terpadterbagi menjadi beberapa bagian dalam satu
wilayah, dengan luas tanah 66.555 m2 dan luas bangunan 51.741 m2. Bangunan

padasentra terpadterdiri dari:

Tabel 3.1.7. Keadaan Umum Sentra Terpadu

Jenis Bangunan Jumlah
Gedung induk (perkantoran) 9 unit
Gedung asrama 8 unit
Gedung keterampilan/vokasional 9 unit
Bengkelprothese 1 unit
Gedung olahraga (lapangan futsal) 1 unit
Gedung olahraga (lapangan badminton) 1 unit
Gedung pertemuan 1 unit
Gedungworkshop/gallery 1 unit
Poliklinik 1 unit
Gedungperibadatan 2 unit
Wisma 4 unit
Rumah dinas jabatan 1 unit.
Rumah dinas pegawai 6 unit
Pos keamanan 1 unit
Ruang layanan publik 1 ruang
Ruang khusus ibu menyusui 1 ruang
Ruang terapi fisik (fisioterapis, okupasi terapis dan terapi | 1 unit.
wicara)
Ruang terapi musik 1 ruang
Gedung Instalasi Penambahan Pengetahuan (perpustaka 1 unit
Aksesibilitas lahan parkir kendaraan dinas dan karyawan | 2 lahan parkir

yang tersedia.
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3.2. Program/Layanan yang diberikan Intsitusi
3.2.1. Program sentra terpadu ATENSI (Asistensi Rehabilitasi Sosial)
Jenis atensi yang diberikafeh sentra terpadmeliputi:

1. Asistensiberbasis keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat dan merupakan lembaga
sosialisasi pertama serta utama dalam masyarakat yang mempunysnpera
penting dalam mewujudkan kesejahteraan anggotanya.
2. Asistensiberbasis komunitas

Setiap masyarakat mempunyai potensi untuk mengatasi masalah kesejahteraan
sosial yang ada secara mandiri dengan mengorganisisr diri untuk mengelola sumber
daya manusia, ata dan sosialnya.
3. Asistensiberbasigesidential care

Pelayanan berbasis institusi/ residensial merupakan alternatif terakhir setelah

pelayanan berbasis keluarga dan komunitas.

3.2.2. Kerangka manajemen asistensi rehabilitasi sosial

Kebijakan dan Program

‘ _ Intake & Enggagement
Akses, Ruskandan . PendeiatanAwal ey Pengumpulan
Pengangkauan Kecenakat Data danAsesmen
& Kesepakatan)
A Komprehensif

— Kelompok/Komunitas —

Pendekatan . Pasca Layanan & Terminasi

Holistik I\ — Keluarga —
o Berbasis Hak ‘
o BeassKewaga L/
dan Komunitas ¥ Mondonng & Evaluasi
o Multidisipin A

Implementasi & Supervist c Rencana Pelayanan/
Perencanaan Intervensi €

Lembagal/Organisasi

Gambar 3.2.2. Kerangkidebijakan dan Program
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Berdasarkan kebijakan dan program yang ada di sentra pelayanan diberikan
oleh individu, keluarga, maupun kelompok/komunitas dengan menekankan kepada
pendekatan holistik, pendekatan berb&sik, pendekatan berbasis keluarga dan
komuntas, serta pendekatan berbasis multidisiplin. Kebijakan dan program
diberikan demi kepentingan terbaik b&gen. Pelayanan diberikan sesuai dengan

alur proses yang telah ada dimana mulai dari tahap awal hingga tahap akhir.

3.2.3. Bisnis proses atensi rehabildsi sosial

( Y% #KEMENSC

KEMENTERIAN SOSIAL —
ATENSI REPUBLIK INDONESIA

Sentra Terpadu “Prof. Dr. Soeharso” di Surakarta

BISNIS PROSES ATENSI

Loka, Panti)

SUPERVISI

Gambar 3.23. Bisnis Proses ATENSI

Berdasarkan gambar diatas bisnis proses senfradudiberikan melalui
fasilitasi akses yang berasal dari rujukan dari berbagai pihak baik perorangan,
kelompok, masyarakat maupun lembaga, selain itu juga melalui laporan pengaduan
dapat bersumber dacontact centerdatang sendiri, maupun media online, serta
adanya penjangkauan kasus seperti respon kasus. Selanjutnya pendekatan awal dan
kesepakatan berupa persetujuan antara calon penerima manfaat, keluarga, dan

komunitas untuk melanjutkan program pelayanan ATENSI. Kemudian asesmen
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komprehensif sebagai upayaengumpulkan informasi secara menyeluruh dan
mendalam. Kemudiaperencanaan intervensi dilakukan dengan adanya pemetaan
sistem sumber, penyusunan rencana layanan sosial, dan penetapan bersama. Setalah
proses itu dilakukan maka selanjutnya adalah implemeydag dimana meliputi
dukungan pemenuhan hidup layak, terapi, pelatihan keterampilan, bantuan dan
asistensi sosial, hingga dukungan aksesibilitas. Proses selanjutnya adalah supervisi
yang dilakukan untuk mengarahkan, mengkoordinasikan, mengevaluasi dan
meningkatkan. Tahap selanjutnya monitgrisian evaluasi yang dimana dilakukan
guna memantau perkembangan aktivitas penyelenggaraan ATENSI serta penilaian
keseluruhan pelaksanaan ATENSI, dan tahap terakhir adalah pasca layanan dan
terminasi yang dimana sebabantuk layanan lanjutan yang diberikdien setelah

selesai mendapatkan layanan ATENSI dan terminasi dilakukan sebagai bentuk
pengakhiran program ATENSI dimana terjadinya pemutusan layanan antara
penyedia layanan dengan PPKS.

3.2.4. Bentuk layanan di sentra erpadu
Bentuk bantuan yang diberikan sentra terpadu tertuang dalam Peraturan
Menteri Sosial Nomor 7 Tahun 2022 tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial

diantaranya sebagai berikut:

3.2.4.1. Dukunganpemenuhan kebutuhan hidup layak

Merupakan upaya membantu memensiiaindar kebutuhaklien untuk
dapat hidup layak secara fisik, mental, dan psikososial. Bentuk dukungan berupa
pemberian bantuan sarana dan prasarana dasar dan kebutuhan dasar lain (sandang
dan pangan, tempat tinggal sementara; dan akses kesehatanjkpandidn
kependudukan).
3.2.4.2 Perawatan sosial dan pengasuhan anak

Merupakan layanan pemenuhan kasih sayang, keselamatan, kelekatan, dan
kesejahteraan. Layanan perawatan sosial/pengasuhan anak dilakukan dengan cara
merawat, mengasutdan memberikan perhatian n@ berkelanjutan, serta

memberikan bantuan sarana dan prasarana perawatan sosial /pengasuhan anak.
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3.2.4.3.Dukungarkeluarga
Merupakan upaya pemberian bantuan terhadap anggota keluarga berupa
dukungan emosional, pengetahuan, dan keterampilan pengasuhan datkudan
perawatan sosial, keterampilan berelasi dalam keluarga, serta dukungan untuk
memahami masalah yang dihadapi. Dukungan keluarga dilakukan dengan
memberikan pendampingan kepada keluarga dan/atau penguatan kapabilitas dan
tanggung jawab sosial keluargzrta memberikan bantuan perlengkapan bagi
keluarga atau anggota keluarga. Dukungan terhadap keluarga sendiri meliputi:
mediasi keluarga; preservasi keluarga; reunifikasi; lingkar dukungan antar
keluarga; dukungan kelompok sebaya; temu penguatan anakldarng.
3.2.4.4.Terapi
1. Terapipsikososial
Kumpulan terapi untuk mengatasi masalah yang muncul dalam intkliaksi
dengan lingkungan sosialnya baik keluarga, kelompok, komunitas, maupun
masyarakat. Terapi psikososial dilakukan dengan cara melakukan berbagai
terapi untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan aspek kognisi, psikis,
dan sosial, serta dukungan alat bant
2. Terapimental spiritual
Terapi menggunakan nilailai moral, spiritual, dan agama untuk
menyelaraskan pikiran, tubuh, dan jiwa dalam upaya mengatasi kecemasan dan
depresi. Terapi dilakukan dengan cara meditasi, terapi seni, ibadah keagamaan,
dan/atau drapi yang menekankan harmoni dengan alam, serta dukungan alat
bantu.
3.2.4.5.Pelatihan vokasional dan pengembangan kewirausahaan
Beberapa pelatihan vokasional yang diberikan sebagai bentuk pelayanan
diantaranya yaitu bimbingan penjahitan, tata boga, elektromkadycraft,
fotografi, desain grafis & sablon, ruang reparasi motor, bengkel las, dan komputer.
3.2.4.6.Bantuan sosial dan asistensi sosial
Sentra menyediakan bentuan modal usaha yang menjadi salah satu bentuk
ATENSI, adanya bantuan alat bantu aksesibilitag)ydiberikan kepada individu
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yang membutuhankan sesuai dengan layanan ATENSI rehabilitasi sosial berbasis
keluarga, komunitas, dan residensial.
3.2.4.7 Revalidasi (dukungan aksesibilitas)

Mengoptimalkan, memelihara, dan mencegah kerusakan atau gangguan
fungsifisik. Terapi fisik dilakukan dengan cara latihan terapeutik, pijat, urut, dan
terapi elektronik, dukungan alat bantu, serta pelatihan dan terapi olahraga.

3.3. Profil Penerima Manfaat Program/Layanan Institusi
Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Surakadat ini menerima kriteria
penerima manfaayyang mengalami hambatan fungsi sosidéngan berbagai

kondisi, antara lain

1. Kelompok dsabilitasyang didalamnya terdapat penyadang disabilisk,
mental, intelektuamaupunsensorikdengan kriteria denganiteria: memiliki
kartu identitas (KTP/SIM/Paspomemiliki kartu keluarga (KK)mendapatkan
surat rujukan dari Dinas Sosial atau puskesiioeg yang diantar oleh kerabat
di luar KK, wajib menyertakan surat kuasa.

2. Kelompok Korban Tindak Kekerasan, Eksphmsi, dan Diskriminasi
Korban Tindak Kekerasan, Eksploitasi dan Diskriminasi mencakup Korban
Tindak Kekerasan (KTK)Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMB8an
Korban Tindak PidanaPerdaganga®rang(TPPO).

3. Kelompokanak yanglidalamnya terdapat anak yatim piatu atau terlantar, anak
korban bencana alam atau sosial, anak dari keluarga miskin, anak dengan
disabilitas, Anak yang Embutuhkan Perlindungan Khusi#sVPK) maupun
Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)



BAB IV
PENANGANAN K ASUS

4.1.Tahap Intake and Engagement
4.1.1. DefinisiEIC

Tahap engagement, intake, contragnerupakan tahap awal proses
pertolongan dan tahapan ini menjadi satu kesatusan yang tidak dapat dipisahkan
dimana tahapengagementidalahadanya kepastian pelayanan yang diberikan
kepada klien setelah memenuhi persyaratan peraturan sentra maupun praktikan
Pada tahapgngagemen{pengenalan)ni praktikan menjalin hubungan dengan
melalui cara mecari calon klien.

Intakgkontak merupakan tahapan yang bertujuan untuk membadgan
membinahubungarpertolongan yang baikgpport) dantrush buildingyang baik
agar tercipta komunikasintara praktikan dengan klien sehingi@pat berlanjut
dan terjadinya kesepakataersetujuarwontract bersama melalurerbal maupun
tertulis DalamEIC ini adanya pemenuhan syasgiarat untuk bekerjasama dimana
calon klien bersedia untuk memberikan seluruh informasi kepada praktikan, adanya
tandatangarnformed consefpersetujuan untuk bekerjasama, keterkaitan waktu
dan kegiatan pelayanan yang akan diberikan kepada calon klien, serta kesepakatan
menyangkut hakak, tanggungjawab, maupun kerahasiaan data calon klien.

4.1.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)
1. Apa?
Praktikan melakukan tahapngagement, intake, contract
2. Siapa?
Praktikan bersama dengan klien SN dan sentra terpadu
3. Kapan?
Tahap ini dilakukan selama 8 hari terhitung dari tanggal 19 AguSt0g\gustus
2024 Praktikan melakukan EIC bersama calon klien SN berlangsung |

sebentar dan waktunya berdekatan dengan asesmen sebab adanye

40
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pergantian penetapan calon klien yang diberikan oleh praktikan kepada
sentra dikarenakan terminasi yang akan dkaku Sehingga membuat praktik
harus kembali menetapkan calon kliddengan berbagai pertimbangan c
diskusi dengan pihak sentra, akhirnya sentra memilihkan untuk pral
mengambil klien disabilitas mental dengan menentukan secara mandiri
ketetapan klien disabilitas mental yang akan diambil dimana prak
mengambil klien SN.

4. Dimana?

Tahap ini dilakukan dengan bertempat di sentra terpadu tepatnya di asram
5. Bagaimana?

Proses kegiatan yang dilakukan oleh praktikan dalam tahagal@amencob:
membangun komunikasi dan relasi awal dengan berbagai pihak mule
institusi, penerima manfaat, pekerja sosial, pengasuh, dan Kiemana
praktikan melakukan perizinan melalui serah terima secara resmi yang dile
praktikan kepada séa terpadu, serta praktikan melaksanakan oriel
lingkungan sentra selama 1 minggu lebih untuk lebih mengenal dan men
sentra terpadu. Selanjutnya praktikan mencoba membarmamdingdengan
beberapa penerima manfaat maupun klien dengan melaleriettal menarik
dan jenaka. Praktikan juga melakukan kontak awal melalui tatap muka d
calon klien, pekerja sosial maupun pengasuh untuk dapat berkolaborasi
praktikan saat calon klien telah ditentukan oleh pihak sentra. Pral
menetapkan kkn dengan kluster yang telah ditentukan oleh pihak sentra. ¢
itu praktikan menyiapkamformed consenyang nantinya akan ditandatang:
oleh klien sebagai bentuk persetujuan pelayanan yang akan diberikan.
proses pertolongan berlangsung pikakt akan menjaga kerahasiaan infronr
tentang klien.

6. Mengapa?

Karenatahap inidapat bermanfaat bagi prakttkdalammenjalin kepercayaa
dengan pihak sentra maupun Kli¢erlebih dahulu sebagai kekuatan a
praktikan sehingga dapat melanjutkan tahap selanjutdyaana praktikar
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mampu melakukan praktikum di sentra terpadu karena adanya support dar
dan juga mampu melakukan proses petolongan terhadap klien SN.

Pelaksanaan tahap ini dilakukan oleh praktikan dengan menggunakan
metodecaseworkyang dimana berfokus kepada klien $&hg dimana dilakukan
kepada lembaga senttaknik yang digunakasmall talkatau pembicaraan ringan
bersama dengan klien StNmana praitkan menyapa dengan kliemenanyakan
kabar, serta bebicara hal umum seperti kegiatan yang ada di sentr8esisai
dengan kode etik pekerjaan sosial pada tahap ini praktikan mengimplementasikan
nilai/etik dengan menujukkan sikap tanggungjawab atas rjaeke dibidang
keahlian pekerjaan sosial secara mandian menempatkan kepentingan klien
diatas kepentingan pribadirifsip dasayang digunakan adalgdenerimaan dalam
bekerja dengaklien, dengan keterampilasttending(kehadiran) dimana dilakukan
secara tatap muka oleh praktikan dengan klien.

4.1.3. Hasil pelaksanaan

Praktikan berhasil melakukan kontak awahendapatkan penerimaan
dengan baik dan dipercayaleh pihak sentraterpadu untuk melaksanakan
praktikum institusi sertklien SN sehingga berhasil terjalinnyalurankomunikasi
awaltelah terbukaPraktikan berhasil menjalin kerjasama dengan beberapa pihak
sentra untuk dapat terlibat dalam berbagai kegiatan yang ada di sentra. Adanya
persetujuan sentra untuk dapat menanranerima manfaat/klien yang dirujuk oleh
lembaga lain, @anya kesepakatan antara praktikan dengan kisM berupa
informed conserdilakukan pada tanggaD3\gustus 202 sebagai bentuk kontrak
persetujuarientang proses pada tahap selanjutnya. Mulai terjalinnya kesepakatan

juga antargraktikan dengan pekerja sosial untuk dapat melakukan kerjasama.
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Foto4.1. Pesetujuaninformed Consent

4.2 Tahap Asesmen
4.2.1. Definisiasesmen

Asesmenmerupakan kegiatamengumpulkan informasi datiata yang
relevan dengan permasalatdan kekuatan/potensi dalam dilien. Data asesmen
digunakan sebagai bahan pendukung dalam rencana intervensi sehingga data yang
didapatharus valid dan tepat sesuai dengan kebutuhan Rlignan dari asesmen
untuk menggali informasi tentang klien mulai dari identitas klien, identitas
keluarga, latar belakang masuk sentra, riwayat sakit, keberfungsian biopsikososial,
masalah klien, potensi, hingga sistem sumber yang dimiliki klien.

4.2.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)
1. Apa?
Praktikan melakukan tah@sesmen atau penggalian data.
2. Siapa?
Praktikan bersama dengan klien,Si¢kerja sosial, dan pengasuh.
3. Kapan?
Praktikan melakukan asesmen pada tanggal 02 Septérdb®eptember 202¢
Wawancara rutin dilakukan setiap hari oleh praktikan dengan waktu yang

menentu, dimana wawancara dilakukan oleh praktikan pada saat klien ¢
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tidak berkegiatan sehingga hanya jpm tertentu dimana biasanya dilakuk

setelah makan siang sekijam 14.00 WIB atau setelah jam makan sore y

jam 16.00 WIByang hanya berlangsung2ljam.

4. Dimana?

Tahap ini dilakukan dengan bertempatlidgkungan sentra terpadu dima

selain wawancara dilakukan di asrama putra, praktikan juga melakukan ke
wawancara diuang pekerja sosial mengingat penggalian informasi tidak h

dilakukan terhadap klien tetapi juga melibatkan pekerja sosial.

5. Bagaimana?

Dalam tahap ini praktikan melakukan proses kegiatan dimana praktikan be

mengumpulkan informasterkait klien SN dengan melalui berbagai pif

termasuk kepada pekerja sosial dan ruang identifikasi sentra untuk me

mendapatkan dokumetokumen asesmen dari ahli lain namun tidak didapa

karena klien SN adalah disabilitas mental dan dia jugaanjdkri lembaga laii

sehingga tidak adanya kelengkapan data. Maka dari itu praktikan hanya r

mengandalkan wawancara yang dilakukan secara berulang kali kepada ki

karena keterkaitan konsisten klien dalam menjawab pertanyaan. Praktike

memastkan data informasi yang didapat oleh klien SN kepada pengasuh m

pekerja sosial.

6. Mengapa?

Untuk mendapatkan seluruh informasi mengenai klien SN

Proses penggalian informasi klien tidak hanya dilakukan kepada &hen

saja melainkan praktikan jugaemanfaatkan sistem sumber seperti pekerja sosial
maupun pengasulsehingga praktikan juga melakukan penggalian data kepada
pihak-pihak tersebut untuk memastikan kepastian data yang didapat oleh praktikan.
Asesmen dilakukan denganenggunakan metodmsewok dimana teknik yang
digunakan adalah observasvawancara dan recording dengan keterampilan
mendengarkan secara aktif dan mengajukan pertanyakapun prinsip dasar
seperti kerahasiaan, sikap tidak menghakimi dan etika yang diimplementasikan
dalam tahp ini adalah memegang teguh rahasia klien dan rahaisésia lainnya
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yang berhubungan dengan klien SN, selain itu menghormati kéieena klien
memiliki harga diri.

4.2.3. Hasil

4.2.3.1. Asesmerawal

1. Identitas klien

Tabel 4.2.3.1 Identitas Klien

Nama (inisial) SN

Jenis Kelamin Laki-Laki

Umur 37 Tahun

Pendidikan SLTA/SMA

Agama Islam

Kluster Penyandang Disabilitas Ment;
Alamat KabupaterGresik

2. Riwayat masuk sentra

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh praktikan bersama
dengan berbagai pihagrutama oleh klien SN yang dilakukan secara berulangkali
untuk memastikan kebenarannya maka didapatkan informasi bahwasannya
sebelum masuk ke sentra terpadu. Klien SN telah berada di Linjamsos (Linja
Perlindungan dan Jaminan Sosial) Surabaya yang dinasenamasuk ke tempat
tersebut yaitu klien SN dibawa oleh pihak Satpol PP ketika berada di masjid Ampel
waktu malam hari kemudian dimasukan ke Linjamsos. Setelah itu klien SN dirujuk
ke sentra atas perintah dari pihak Kementerian Sosial pada tanggalil0202@r
bersama dengan 60 teman sesama ODGJ lainnya.
3. Latar belakangliri klien dan keluarga

Keluarga klien berasal dari Sulawesi yang dimana kedua orangtua kandung
klien telah meninggal semua. Ayah klien bernama Habai yang dahulu bekerja
sebagai petani pgdsedangkan ibunya bernama Halizah yang dahulu juga bekerja
sebagai petani jagung. Orangtua klien berasal dari orang yang sederhana. Ayah
klien menikah dengan ibu sambung klien yang bernama Ratih kemudian klien

memiliki 6 saudara tiri yang saat ini semualuarga klien tidak diketahui
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keberadaanya. Klien SN memiliki pendidikan hingga SMA yang dimana saat SD
klien bersekolah di SD 104 Janaya, SMP Kalimporo, dan SMA di 01 Kajang,
Sulawesi. Klien SN pernah memiliki permasalahan seksualitas yang dilakukan ole
dirinya sendiri kepada saudara tirinya hingga akhirnya klien SN dikeluarkan dari
rumah saudaranya tersebut yang berada di Sulawesi.
4. Riwayat penyakit

Dari hasil asesmen klien S$¢belum tinggal di senttadak memiliki riwayat
penyakit hanya saja saat setelatklien SNtinggal sentraeringkali merasa sakit
pada beberapa bagian tubuhnya terutama bagian pinggang dikarenakan seringkali
klien SN melakukan kegiatan bersdikrsih asrama dan juga seringkatimgangkat
beban berat.
4.2.3.2 Asesmeranjutan
1. Kekuatandan kelemahahlien

Dalam mengasesmen kekuatan dan kelemahan klien SN, praktikan

menggunakas al eeby d:s strengths

Mampu melakukan kegiatan sehari-
hari dengan baik

Cukup disenangi dan mampu
mendapatkan kepercayaan dari Memiliki spiritual’keagamaan bagus
pengasuh mavpun pendamping terapi Penurut/selalu mengikuti perintah
psikososial =
Tidak pernah mengeluh

Baik di bidang non akademik seperti
olahraga tenis meja, badminton

Lingkungan

Tenaga klien seringkali berguna bagi Cukup tertutup
pengasuh dalam membantu merawat
kebersthan asrama

Kesulitan memahami informasi
berat/rumit

Kurangnya koordinasi pithak sentra
terpadu atas ketidaksesuaian jadwal
vokasional klien dengan terapi Gangguan kognitif terganggu sehingga
psikososial sehingga bentrok perilaku yang nampak kurang sewajarnya

Berhalusinasi

Gambar4.2.2.(1)Sal eebyds Strenghts
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Dari gambar diatadapatdisimpulkan jika melihat kekuatan dan kekurangan
klien SN baik dalam dir{internal) maupun lingkungarfeksternal) maka dapat
terlihat sesuai dengan gambar diatas dimana kekyatagn ada dalam diklien
SN, meliputimampu melakukan kegiataeharihari/aktifitas dengan baik, mampu
memiliki spiritual/keagamaan yang bagus, penurut, tidak pernah mengeluh apabila
mengalami sakit, dan memiliki kemampuan di bidang non akademik, sedangkan
kekuatan yang ada di lingkungan sekitar klien SN cukup diggrdan mampu
diberikan kepercayaan kepada pengasuh maupun pendamping terapi psikososial
untuk melakukan kegiatan sesuai arahan dan perintah dari pihak tersebut.

Adapun kekurangan klien SN dalam dirinya sendiri adalah klien SN
merupakan individu yang teftup, senangoerhalusinassehinggaklien SN harus
minum obat antipsikotik sehari 2 kali secara rutin yang dimana jenis obat yang
diminum oleh klien SN antara laimpripirazol, lorazepam, grahabion,
trifluoperazine, sertralinegdanfluoksetinyang dimanaungsi obatobat ini untuk
mengontrol emosi klien SN agar tetap stabil, obat anti depresan, mengatasi
kecemasan, dsb. Selain klien SN jugakesulitan dalam memahami informasi
beratataurumit seperti kesulitan dalam memahami perakitan onderdil motor di
vokasional bengketehingga klien hanya mampu melakukan cuci motor sesuai
arahan instruktur bersama kedua teman®jeh karena itu pada saat praktikan
melakukan komunikasi dengan klien SN bahasa yang digunakan harus bersifat
ringan, jelas, dan mudah dipahiasehingga tidak membuat klien SN bingung, dan
gangguan kognitif klien SN terganggu sehingga perilaku yang ditampakkan kurang
sewajarnya dimana sikap rendah diri yang berlebih efek dari halusinasi.

Sedangkan kekurangan dari segi lingkungan k#éh adalahtenaga klien
seringkali berguna bagi pengasuh dalam membantu merawat kebersihan asrama
sehingga klien SN sering disuruh oleh pengasuh untuk membersihkan asrama
bersama dengan tem&mannya yang sesama berada di kluster A atau disabilitas
mental ringan, d@n kurangnya koordinasi dari pihak sentra terpadu terkait
ketidaksesuaian jadwal vokasional klien SN dengan terapi psikososial yang dimana
mengalami bentrok karena wakitedua kegiatan tersebut sasamma dilakukan
jam 07.30 WIB.
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2. Penggunaatools asesmen
Ecoma klien SN

Pengasuh

Klien SN

Keterangan:

s Kuat (Sangat Baik)

<«—  Timbal Balik (Saling menguntungkan)

== Cukup Baik

Gambar 4.2.2 (2) Ecomap

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan terkait relasi atau
hubungan klien bersama dengan lingkungan sekitarnya dimana hubungan klien SN
memiliki hubungan yang sangat baik dengan pengasuh karena adtergisi
yang seringkali dilakukan membuat terbanggan bounding diantara mereka
dengan cukup baik. Apabilaubungarklien dengan tematemannya orang yang
berada di satu kamar dengan klien &hlah saling menguntungkan karena saling
membantu satu saniain, saling berbagi satu sama |a@perti apabila memiliki
makanan atau rokok, mereka saling berbagi meskipun atas perintah dari pengasuh
terlebih dahulu namun hal tersebut lama kelamaan akan menjadi kebiasaan bagi
mereka Sedangkan hubungan klien SNhdan pekerja sosial cukup baik hanya

saja perlu adanya pendampingan intens pekerja sosial dengan klien
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Berdasarkan asesmen dan observasi kepada klien SN dan beragai pihak maka
didapatkan beberapa kondisi aspek BPSS klien SN sebagai berikut:

Aspek . Kondisi tubuh klien SN normal dan sekatara fisikdia mampu

Biologis melakukan mobilisasi dengan baik, mampu melakukan keg
seharihari dengan baik, penampilan saat bertemu del
praktikan juga cukup rapih. Klien SN memiliki tinggi badan 1
cm, berat bdan 52 kg, warna kulit cokelat tua, warna ram
hitam beruban, warna gigi putih dan ompong, warna alis hi
warna kornea matanya hitam.

Aspek . Dari segi kognitif klien terganggu yang dimana ditunjukkan k

Psikologis SN seringkali berhalusinasi rediri namun klien SN secar
emosional cukup stabiarena meminum obat antipsikotik 2 k.
sehari secara rutinKlien SN meminum obatapripirazol,
lorazepam, grahabion, trifluoperazine, sertralim@nfluoksetin
yang dimana fungsi obatbat ini untuk mengontrol emosi Klie
SN agar tetap stabil, obat anti depresan, dan men
kecemasanperilaku yang ditunjukkannya pun cukup baik ¢
sopan. Klien SN merasa rendah diri yang dimana dia m«
kurang berharga/tidkasepenting orang lain, hal ini ditunjukk
melalui perilaku menghormati berlebihan. Klien SN memi
raut terlihat datar namun apabila merasa senang maka die
tersenyum, klien selalu tersenyum apabila bertemu dengan
lain terutama praktikan.

Aspek . Secara sosial klien SN cukup baik, dia memiliki keperdu

Sosial kepada temannya yang ditunjukkan saat berbagi makanan, 1
Klien SN juga membantu temannya apabila mengalami kest
seperti membantu membersihkan badan tetearan lainnya
membantu memperbaiki jemuran saat temannya tidak ma
Klien SN juga dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekite

dengan cukup baik dimana adanya hubungan komunikasi
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berjalan baik antara klien SN kepada pengasuh, teman, mi
praktikan, klien SNuga mengikuti vokasional bengkel. Ksli
SN selalu bersikap ramah dan dan tersenyum kepada orang
Aspek . Dari segi keagamaan klien SN memiliki ketekunan da
Spiritual melaksanakan sholat 5 waktu dengan tepat waktu, klien SN
mampu untuk memlga ayat AlQuran dengan baik, mamg
memahami bacaan sholat sunah maupun wajib, Klien

seringkali menjadi imam bagi tem#@mannya.

Foto 4.2.KegiatanWawancara

4.3.Tahap Rencana Intervensi
4.3.1. Definisirencana intervensi

Rencana intervensi merupakgrerumusansuatu planning dari data
informasi yang telah didapatkan melalui asesmen yang telah dilakukan sebagai
bahan dalam melakukan intervenBialam merencanakan intervensi praktikan
perlu menyusun dan menetapkan permasalahan yang akan dilakukamsiterve
dengan menggunakan berbagai teknik, metode, keterampilan, maupun peran sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.
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4.3.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)

1. Apa?

Praktikan melakukan tahap perencanaan intervensi

2. Siapa?

Praktikan bersama dengan klien SN

3. Kapan?

Pelaksanaan tahap perencanaan intervensi berlangsung selama 4 hari
dilaksanakan oleh praktikan pada tanggal 10 Septeimt@iSeptember 2024.

4. Dimana?

Tahap ini dilakukan dengan bertempat di sentra terpadu tepatnya di asram

5. Bagaimaa?

Klien SN setuju akan rencana intervensi yang dilakukan oleh prakiiaa
tahap ini praktikan melakukan beberapa perancangan intervensi yang c
dengan menetapkan tujuan intervensi, sasaran perubahan, penetapan per
teknik, metode, peranamhgkahlangkah dengan persetujuan bersama klien
pekerja sosial.

6. Mengapa?

Sebagai pendukung proses jalannya intervensi sehingga mempermudah p!
dalam melakukan proses tahap pertolongan

Dalam proses tahap ini praktikemenggunakan berbagai teknik wawancara

untuk menanyakan terkait perencanaan intervensi kepada klien SN maupun
kelompok,adapumetodeyang digunakan adalaaseworldangroupworkdimana
praktikan tidak hanya merencanakan dengan klien SN saja melainkan juga dengan
kelompok penggunaaketerampilardalam tahap ini adalahendengarkan secara
aktif dan mengajukan pertanyaaanperansebagamotivatorkarena memberikan
dukungan agaklien dan kelompok bersemangat dalam melakukan kegiatan
intervensi nantinya sesuai dengan tujuan yang ingin dic&®zdam proses ini
praktikan juga rengikuti case conferencéertemuan membahas kasus) tahap |
hasil EIC, asesmen, dan rencana intervpadh tanggal 13 September 2024 mulai
pukul 08.000 11.30 WIB di ruang rapat 2Dalam CC 1 praktikan hanya
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memperhatikan dan mendengarkan beberapa feedback yang diberikan oleh teman

teman yang memaparkan hasil asesmen dan perencanaan intervensi.

|

Foto 4.3.Perencanaan Intervensi

4.3.3. Hasil pelaksanaan
1. Tujuanrencana intervensi

Tujuanditetapkan oleh praktikamntuk membantu proses pertolongan kepada
klien SN yang melalucaseworkadapun tujuan umum, yaitu untuk meningkatkan
kemandirianklien SN melalui life skill training, sedangkan tujuan khusus, yaitu
untuk meningkatkan kemampuaklien SN dalam berfikir kreatif melalui
keterampilan berhitung bagi klien SN dengan menggunakan uang dan jam analog
sehingga mampu mengetahui jam makan siang atau tidur dan mampukaelaku
pembelian di toko atau kantin sengesuai dengan arahan dari pekerja sasatdin
itu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan berinteraksi pada klien SN
sehingga mampu bersikap sewajarnya dalam menyapa dan merespon orang lain

Pada grupwork tujuan umum yaitu untuk memberikankesenangaratau
hiburanbagi kelompokmelalui permainamlar tanggasedangkanufjuan khusus
yaitu untuk meningkatkan kemampuan komunikasiupunberinteraksi klien SN
untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalgkarklien SN
2. Fokus masalah

Berdasarkan hasil asesmen praktikan menemukan adanyaggaéamasalah

yang ditampilkan oleh klien. Dari gejala masalah dan berdasarkan hasil analisa
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terhadap gejala permasalahan tersebut, praktikan mengambil fokus madalah t
kurangnya kemandiriahidup pada klien SN sehingga perlu adanya peningkatan
kemandirianya melaluilife skill training sehingga mampu mengembangkan
keterampilan hidup dalam menjalani aktifitas sehari.
3. Gejala masalah

Gejala klien SN mengenai ketidakmampuan dalakemandirian karena
lemahnyalife skill yang dapatitunjukkan melalui hasil pengamatan praktikan
dimana klien SNkesulitan dalam melakukan pembelian sehingga perlu untuk
meningkatkan keterampilan kemampuan menghitung Uagglitan mengetahui
jam makan siang, jam tidur sehingga diperlukan bagi klien SN unarkahami
dan menghitung angka jaanalog atau dindingserta klien SN yang seringkali
menunjukkan sikap dalam berinteraksi secara berlel@tenkurang sewajarnya,
karenahal tersebut adalah efek atau dampak dari halusinasi sebagai abdi dalam
kerajaan sehingga klien SN bersikap menghormati orang lain secara berlebihan
termasuk kepada praktikan.
3. Hubungan sebab akibat

Faktor penyebab masalah klien SN secara eksternal manggunal dimana
permasalahan yang dialami klien SN mengé&etidakmampuan klien SN dalam
mencapai kemandirian karena lemahniifa skill yang dimilikinya dimana
diakibatkan olelkurangnya pengajaran maupun pelatin@ngenai perhitungan
angka maupun nominal uang sehingga menyebabkan kefsgaklien SNdalam
menjalani kehidugn sehariharinya Selain itu juga adanya gangguan kognitif
sehingga menjadikan hambatan dalam berfikir.
4. Sasaran perubahan

Sasaran perubahan rencana interveaisg\akan diberikan oleh praktikpada
caseworkadalahklien SNuntuk meningkatkan kemandirian bagi klien SN melalui
life skill training dimana adanya pemahaman dan pelatihan dd&arhitung
maupun berinteraksi Sedangkan padayroupwork sasaran perubahandaah
kelompok sebagai wadattautempat bagi klien SN melakukan perubahan.

Adapun target perubahan dalam diri klien SN yang ingin dicapai oleh praktikan

adalahperubahan perilaku rendah diri yang berlebihan, peningkatan keterampilan
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menghitung uang, dgreningkatan keterampilan dalam memahami dan melakukan
perhitungan angka pada jam analog
5. Sistem sumber

Terdapat 3 sistem sumber yang digunakan praktikan, dimana terdiri dari sistem
informal yaitu temaremannya yang akan berkolaborasi dalgnoupwork
Adapun sistemformal meliputi pekerjaan sosial sebagai seseorang yang
bekerjasama dengan praktikan untuk membantu proses pertolongan dan sebagai
pihak yang memberikan informasi kepada praktikan mengenai klien SN, juga
pengasuh sebagai seseorang yang rmaatnb praktikan untuk melakukan
pengawasan maupun pendampingan agar lebih memperhatikan klien SN serta
berkaitan dengan keberlanjutan intervensi. Sistem kemasyarakatan yang digunakan
praktikan adalah sentra terpadu.
6. Metode

Rencana intervensi yang akan diberikan untuk klien SN dengan menggunakan
metode pekerjaan sosial yaitu metsdeial case workpendekatan yang dilakukan
melalui individu) dimana metode ini lebih didasarkan pada permasalahan yang
dialami olehklien SN dengan fokusmeningkatkankemandirian pada dirinya
melalui life skill training. Metodekedua yang digunakan oleh praktikan adalah
metodesocial group workpendekatan yang dilakukan dengan melalui kelompok)
dimana pendekatan ini dilakukan dengan memasukdividu kedalam suatu
kelompok. Metode ini didasarkan dengan menggunakan kelompok bermain sebagai
recreation groupfkelompokkelompok rekreasi yang dimana bersifat
menyenangkan serta adanya penyediaan permainan otak yaitu ular tangga
7. Teknik

Teknik yangdigunakardalam kegiatatife skill training oleh praktikarsecara
casework meliputi teknik support dilakukan selama proses pertolongan
berlangsung diberikan kepada klien SN. Melalui teknik ini praktikan memberikan
dukungan secara verbal maupun nonverbahada meliputi penyediaan
penggunaan alat bantu visual saat kegiatan dilaksanakan, mengakses sistem
sumber, serta dukungan verbal agar klien SN semangat dalam melakukan kegiatan

demi mewujudkan perubahan pada diriieR| selain itu praktikan juga
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menggunaiin eknik modellingdimana bertujuan untuk merubah perilaku rendah
diri yang berlebihan dari klien SN dengan menampilkan contoh yang seharusnya
melalui model secara langsung untuk klien SN dapat mengamati dan meniru
perilaku yang seharusnya.

Pada groupwork praktikan menggunakan kelompok bermaiecration
groups)dimana kelompok ini dibentuk untuk kesenangan bagi klien SN dan juga
dapat mengembangkan pengetahuan angka dan kemampuan berinteraksi klien SN
dengan menggunakan teknik pembentukan kelordpakan beranggotakan 5 dan
akan dilaksanakan duang lingkup astma putradan juga teknilsupportdimana
praktikan memberikan dukungan berupa penyedaanbantupermainan yaitu

papan dan dadu ular tangga.



8. Langkahlangkahstrategi rencana intervensi

Tabel 4.3.3(1) LangkahLangkah Metode Casework

METODE CASEWORK

Kegiatan Indikator
Hari/TGL _ Tujuan Sasaran| Metode | Teknik Peran _ Tahapan/langkah2 intervensi
I ntervensi Keberhasilan
Selasa, 17| Peningkatan| Untuk Klien Casework Modelling | Edukator | Mampu Praktikan memberikan informasi
September kemandirian| merubah SN dan meningkatkan dan arahan kepada klien SN dalar
2024 melalui perilaku motivator | keterampilan berinteraksi.
keterampilan rendah diri interaksi yang Praktikanmemberikan contoh
berinteraksi | yang baik langsung merespon dan menyapa
berlebihan yang baik.
sehingga Membiarkan klien SN mengingat
memiliki informasi sikap menyapa dan

interaksi dan
komunikasi

yang baik

merespon yang telah diberikan.
Memberikan kesempatan bagi klie
SN untuk mempraktikkan apa yan

telah dicontohkan praktikan.

56
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Memberikan peguatan tatkala
perilaku yang dirubah muncul
Al tu

sepert.i su

pak! 0 untuk men
agar terus mempertahankan perilg

yang saat ini.

Rabu, 18
September
2024

Peningkatan
kemandirian
melalui
keterampilan
berhitung

uang

Untuk
meningkatkan
pemahaman
menghitung
uangsehingga
mampu
melakukan
pembelian di

toko

Klien
SN

Casework

Support

Fasilitator
dan

motivator

Mampu
meningkatkan
keterampilan

berhitung uang

Praktikan menyediakan alat uang
sebagai bahan pembelajaran
Praktikan megenalkan nominal da
fungsi uang

Praktikan memberikan klien untuk
praktek langsung dalam
menjumlahkan uang.

Memberikan dukungan dan
dorongan kepada klien SN untuk
terus melakukan pengulangan
kegiatan positif bagi kognitif

dimana berhubungan dengan

berhitung.
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Kamis, 19
September
2024

Peningkatan
kemandirian
melalui
keterampilan
berhitung

jam

Untuk
meningkatkan
pemahaman
menghitung
dan membaca
angka pada
jam analog
sehingga tahu
jam makan

dan tidur

Klien
SN

Casework

Support

Fasilitator
dan

motivator

Mampu
meningkatkan
keterampilan
mengitung jam

analog

Praktikan menyediakan jam dindin
sebagai bahan pembelajaran
Praktikan mengenalkan angka,
fungsi jam dan pemahaman cara
membaca jarum panjang dan peng
jam.
Praktikan memberikan pertanyaaa
langsungkepada klien SN mengen
pembacaan jam dinding.
Memberikan dukungan dan
dorongan kepada klien SN untuk
terus melakukan pengulangan
kegiatan positif bagi kognitif
dimana berhubungan dengan
berhitung.




Tabel 4.3.3(2) LangkahLangkah Metode Groupwork
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METODE GROUPWORK

_ Kegiatan _ _ Indikator _ _

Hari/TGL ) Tujuan Sasaran| Metode Teknik Peran ) Tahapan/langkah2 intervensi
Intervensi Keberhasilan

Jumat, 20 | Recreation| Untuk memberikan| Klien Groupwork| Teknik Motivator | Mampu Menentukan penetapan kelompok yang

Septembelr groups hiburan/kesenangg SN membentuk membuat sesuai dengan tujuan.

2024 (kelompok | kepada klien SN kelompok senang bagi Mempersiapkan anggota kelompok deng
bermain) | serta meningkatkar dan teknik kelompok memberikan penjelasan aturan main ula

pemahaman angka support tangga.

Mempersiapkan setting tempat yang ses
bagi kelompok
Penetapan pemahaman
peraturan/ketentuan dalam bermain ular
tangga.
Observasi dalam kelompok untuk melihg
reaksi/repon klien SN selama bermain
dan relasi antar anggota kelompok.

Membubarkan kelompok bermain
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4.4. Tahap Intervensi
4.4.1. Definisi pelaksanaan intervensi

Pelaksanaan intervensi merupakartahap dimana  praktikan
mengimplementasikan apang telah disusun dan direncanalsmtara bersama
oleh berbagai pihak terutama klien 8l8hgan menggunakan beragam teknik dan
metode.

4.4.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)
1. Apa?
Praktikan melakukan tahap pelaksaan intervensi.
2. Siapa?
Praktikan bersamdengan klien SN.
3. Kapan?
Pada proses tahap ini praktikamelakukan proses pertolonggang dimanz
dilaksanakan pada tanggal 17 Septerl2&rSeptember 2024.
4. Dimana?
Tahap ini dilakukan dengan bertempat di sentra terpadu tepatnya di asram
5. Bagaimana?
Praktikan melakukan pelaksanaan intervensi sesuai dengan perencanaan
adanya melalui sosialisasi, perawatan, pengualam,pendampingarselama
proses intervensi dilakukan oleh praktikan, klien SN mampu mengikuti ke¢
dengan baik megbun seringkali terhambat namun dapat terselesaikan s
perlahanPraktikan juga memulai kegiatan intervensi sebelum dilaksarcalsa
conferenceaahap llpada tanggal 19 September 2024 pukul 08.30 WIB di r
rapat Zhasil pelaksanaan intervensi dan moneva. Dalam kegiatan CC Il pra
memaparkan intervensi yang dilakukan dan baberapa hasil perubahai
sedikit terlihat, dan dari hasil CC ini praktikan mendapatkan bebé&sadhack
yang diberikan oleh berbagai pkherkait pengurangan kegiatan intervensi.
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6. Mengapa?
Karena sebagai proses praktikan dalam membantu klien SN
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya.

Pelaksanaan intervensi dilakukaesuai dengan perencanaan intervensi
dimanamenggunakan 2 metode yang meliputi metedseworkdan metode
groupwork Adapun peran yang digunakan oleh praktikan pada tahap ini sebagai
edukator, fasilitatoy danmotivator. Teknik yang digunakan oleh praktikan dalam
casework adalaBupportuntuk tetap mendukung klien SN agar lebih semangat
dalam melakukan perubahan, dan teknik dabshaviour modificatiordimana
menggunakan teknikmodelling sedangkangroupwork menggunakan teknik
membentuk kelompok yang sesuai dengan kebutuhan klien S&faigtilan yang
digunakan oleh praktikan pada tahap ini adalah membentuk hubungan yang
bertujuan.

4.4.3. Hasil pelaksanaan
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Foto 4.4(2) Pelaksanaan Intervensi Casework

Pada hasil intervensi ini telailerlaksananya rencana intervensi sehingga
teratasinya masalah klien. Adapun hasil lain dari intervensi yang didapatkan
meliputi:

1. Sosialisasi

Sesuai dengan intervensi yang dilakukan dimaaktikan menginformasikan
sekaligus mengarahkan klien SHrkait adanya pelatihan pembelajaran dalam
berhitung dan pembelajaran mengenai sikap menyapa dan merespon yang
sebaiknya dilakukan saat bertemu dengan orang lain. Praktikan berusaha
memberikan pemahaman kepada klien SN dalam melakukan perubahan agar dapat
lebih meningkatkatife skillnya sehingga mampdapatmandiri dalam menjalani
keseharian.
2. Penguatan

Penguatan iakukan sesuai dengan indikator keberhasilan dan tujuan yang
akan dicapailengan melalyperubahan perilakdimana praktikan membantu klien
SN dalam membentuk perilaku baru agar lebih baik lagi dalam berfungsi sosial di
masyarakat. Adapun perubahan perilaku yang dilakukan oleh praktikan kepada
klien SN terkait sikap dalam berinteraksgik menyapa maupun dalam merespon
tidak perlu dilakukan secaberlebihan namun hanya cukup sewajarnya. Penguatan
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perubahan perilaku ini dilakukan dengan memberikan contoh secara langsung dan
tatap muka kepada klien SN terkait sikap menyapa dan merespon sewajarnya yang
perlu ditunjukkan dan dilakukan dalam kehidnsharhari. Selain itu praktikan
juga memberikan penguatan melalui pembelajaran dan pelatihan kepada klien
dalam meningkatkan keterampilan berhitung.
3. Perawatan

Perawataman pemeliharagoerubahan perilaku dg@mahamaketerampilan
berhitung dilakukasecaraerulang untuknembantu klien mencapkéberhasilan
perubahan. Perawataperlu diberikan secara berulangkali hingga mampu
menjadikan sebuah kebiasaan bagi klien SN sehingga perubahan dapat terlihat
dengan baik dan maksimal namun mengingat wakaktikan hanya sebentar
sehingga penguatan hanya dapat dilakukan beberapa kali saja
4. Pendampingan

Pendampingan dilakukan oleh praktikan untuk tetap mempertahankan
perubahan yang telah dicapai. Dalam pendampingan ini praktikan memberikan
dukungan selaludpada klien SN untuk tetazanmemahamimempelajarihingga

mampu mengimplementasikapa yang praktikan berikan



5. Tabelhasil pelaksanaan intervensi:

Tabel 4.4. Hasil Pelaksanaan Intervensi
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Target Teknik yang , , . _ . .
. Sebelum intervensi Saat intervensi Sesudah intervensi
perubahan digunakan
Mengurangi Teknik modelling | Klien SN memperlihatkan sikap dalam Klien SN telah mengurangi respon Klien SN mampu lebih baik
perubahan dimana praktikan| menyapa dan merespon praktikan secara | berlebihannya dengan tidé&gi merespon | dalam menjalin interaksi dan

perilaku rendah
diri yang
berlebihan
sehingga lebih
baik dalam
berinteraksi

(casework)

sebagacontoh
secara langsung
kepada klien SN
terkait sikap sapa
dan respon yang

sewajarnya

berlebihan dimana ditunjukkan dengan saa
menyapa selalu dengan gerakan tangan
disatukan didepan dadajpuh yang terlalu
menunduk sambil mengucapkan
Afassal amual ai kumo.
dibangku/atas, klien SN selalu merespon
dengan duduk dibawah sebagai bentuk

penghormatan kepada praktikan.

duduk dibawah namun telah bisa duduk
setara dengan praktikan secara
berseberangan. Klien SN terlihat telah
mampu menyapa tanpa berlebihan kepa
orang lain dimana ditunjukkan tidak lagi
posisi tubuh menunduk melainkan telah
tegap dengan lamlzan tangan keatas

A h

sambi | mengucap

berkomunikasi dengan baik
dan sikap rendah dirinya yar
berlebihan tersebut menjadi
berkurang sehingga orang

lain merasa lebih nyaman sg

berinteraksi degan klien SN.

Peningkatan
keterampilan
menghitung uang

sehingga mampu

Teknik support
dimana praktikan
menyediakan alat

bantu uang

Klien SN kesulitan dalam memahami nomif
uang dan tidak mampu menjumlahkan uan

dengan baiklan benarSehingga kesulitan

Saat ini klien SN telah mampu mengena|
uang dengan nominal ribuan dan ratusa
mampu untuk melakukan perhitungan ué

hingga menjumlahkan 150 ribu lebih.

Klien SN setelah mampu
untuk memahami dan
mengerti perhitungan uang

dapat melakukan pembelian
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melakukan
pembelian

(casework)

dalam melakukan pembelian di kantin sent

terpadu

Klien SN juga cukupnampu melakukan
perhitungan 1 hingga 3 angka dibelakan
dengan cepat dan benar dalam waktu 1

menit.

secara mandiri ke kantin
sentra terpadu dan
mengetahui hargaeda

kembalian uang.

Peningkatan
keterampilan
dalam melakukan
perhitungan
angka pada jam
sehingga
mengetahui waktl
makan dan tidur

(casework)

Teknik support

dimana praktikan
menyediakan alat
bantu jam analog

atau dinding

Klien SN kesulitan dalam memahami dan
membaca jarum pendek pada jsehingga
kesulitan dalam mengetahui waktu tidur

maupun makan dan kegiatan vokasional.

Klien SN telah mampu untukembaca
jarum panjang dan jarum pendeleskipun
terkadang masih salah dalamenyebutkan
jarum pendek namun klien SN telah
mampu memahami dengan baik jam

analog atau jam dinding

Klien SN telah dapat
mengetahui waktu tidur dan
waktu makan tanpa disuruh
atau diperintah oleh

pengasuh.

Perasaan senang
dan meningkatkat
pemahaman
angka
(groupwork)

Teknik support

dimana praktikan
menyediakan alat
bantu papan dan

dadu ular tangga

Klien SN akan merasaenang jika bermain
ular tangga maupun monopoli dan

kemampuan menghitung angka kurang

Kelompok dan ken SN terlihat senang
dan bersemangat dalam memenangkan
permainardan klien SN tidak terlalu
kesulitan dalam memahami angka pada
papan ular tangga meskipun terkadang

dibantu oleh praktikan.

Kelompok dan klien SN
menjadi senang dan mampu
memahampermainan ular
tangga dengan baik, serta

klien SN dapat meningkatka

pengetahuan angka.
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4.5.Tahap Monitoring dan Evaluasi
4.5.1. DefinisiMONEVA

Moneva (nonitoring dan evaluasiymerupakanproses tahapan praktikan
dalam melihat keberhasilan program kegiatan yang telah direncateakadap
klien mengenai kemajuan perubahan yang telah dicsgsuai tujuandengan
melalui pemantauardan meninjau ulang kembali terkait setiap tahapan proses
perblonganyang diberikan kepada kliesebelum terminasi dilakukan.

4.5.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)

1. Apa?

Praktikan melakukan tahaponitoring dan evaluasi.

2. Siapa?

Praktikan bersama dengan klien SN.

3. Kapan?

Tahap inidilaksanakamleh praktikarpada tangge26 September 2024.

4. Dimana?

Tahap ini dilakukan dengan bertempat di sentra terpadu tepatnya di asram
5. Bagaimana?

Klien SN mampu memberikan perubahan pada dirinya sendiri dengan
baik. Pada tahap ini praktikan melakukan kegiatan pemantauan peru
kepada klien SN dan peninjauan ulang terkait kesesuaian dan ketepatan pi
dalam setiap tahapan dengan adapgmggunaanmetode maupun teknit
praktikan juga mengidentifikasi faktéaktor pendukung maupun pengham!
dalam intervensi. Selain evaluasi proses tahapan, praktikan juga mele
evaluasi hasil perubahan yang telah dicapai

6. Mengapa?

Karenauntuk meninjau kembali ketepatan dan kesesuaian praktikan
melakukan setiap tahaparoses pertolongan.

Pada tahap ini praktikgsraktikan menggunakan metodaseworkdimana

untuk meninjau keberhasilan perubahan dari klien SN, teknik yang digunakan

adalahsupport berupa dukungan bagi klien SN untuk selalu mempertahankan
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perubahan inteensi, peran yang digunakan praktikan adatadtivator, adapun
keterampilanobservasiatas keberhasilan yang dicapai oleh klien Bkaktikan
juga menerapkaranggungjawab etis pekerjaan sosial terhadap klien dengan
mengutamakan kepentingan klien terkait pelayanan yang dibedkagan
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan yang dimiliki praktikan.

4.5.3. Hasil pelaksanaan

4.5.3.1 Evaluasiproses

Tabel 4.5.3.1. Evalua$iroses

Tahapan proses yang _ _ Kegiatan yang
_ Kegiatan yang telah dilakukan .
dilakukan belum dilakukan
EIC 1. Peningkatan kemandirian
Asesmen melalui keterampilan
Perencanaan berinteraksdengarcoping

Pelaksanaan Intervens strategiatau mencontoh

Moneva perilaku positif(casework)

Terminasi dan rujukan| 2. Peningkatan kemandirian
melalui keterampilaberhitung
uangdengan pemahaman dar
pelatihan(casework) Tidak ada

3. Peningkatan kemandirian
melalui keterampilan berhitun
jam analoglengan
pemahaman dan pelatihan
(casework)

4. Kegiatan kelompok rekreasi

dengan bermain ular tangga

(groupwork)

Berdasarkan tabaliatas praktikan telah melakukan semua tahapan dan
kegiatan semaksimal mungkin dan semua kegiatan telah terimplementasi

keseluruhan secara ballimana pad#&hap awal EIC ini praktikan berusaha untuk
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membangun pendekatan dan hubungan yang positif masglimg percaya,
menjalin hubungan dan adanydormed consenyang telah disepakati bersama
antara praktikan dengan klien SN, meskipun praktikan kesulitan dalam menentukan

calon klien.

Pada tahap asesmen terkait penggalian data dan informasi klien SN
mengalami sedikit kesulitan dikarenakan kurang lengkapnya data pada klien SN
dan saat melakukan wawancara seringkali klien SN tidak konsisten dalam
menjawab pertanyaan sehingga butuh waktebapa kali dilakukan pengulangan
dengan pertanyaan yang sama hingga klien SN konsisten dalam menjawab. Adapun
hal yang telah tercapai dalam tahap ini meliputi data identitas klien SN, kondisi
BPSS (Biepsiko-sosiatspiritual), penentuan gejala dan fokpeymasalahan pada
klien SN, serta potensi dan sumber yang dapat dimanfaatkan dalam penanganan
masalah klien SN.

Tahap selanjutnya yaitu rencana intervensi dimanahdlalyang telah
dicapai pada tahap ini antara lain penentuan tujuan intervensi secaradanum
khusus, alternatif program kegiatan yang hendak dilaksanakan disertai dengan
metode dan teknik yang digunakan. Sementara itu dalam proses intervensi yang
dilakukan cukup berjalan dengan baik atas kerjasama dan dukungan dari berbagai
pihak namun semyaroses yang telah dijalankan oleh praktikan tidak terlepas dari

adanya hambatan atau kesulitan yang dialami praktikan.

Sedangkan pada tahaghir yaitu terminasi dan rujukan berjalan dengan
lancar dimana adanya tandatangan pengakhiran pelayanan dangaseniatotrak
klien SN. dan Adapun faktor pendukung dan penghambat proses intervensi

meliputi:
Faktor pendukung:

1. Adanya dukungan dari pihak Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Surakarta
2. Adanya kerjasama dengan pihak pengasuh dan pekerja sosial terkait snforma
dan pendampingan kepada klien SN dalam proses intervensi.
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3. Adanya respom dan penerimaan yang positif dari klien SN terhadap praktikan

yang telah bersedia untuk bertemu, berbincang, dan mengikuti setiap tahapan

praktikan berikan dalam proses pertolongan.

Faktor penghambat:

1. Adanya keterbatasan waktu praktikan dalam melakukan intervensi

2. Adanya gangguan dari beberapa pihak lainnya saat praktikan melakukan

intervensi sehingga dapat mengacaukan kegiatan intervensi.

3. Keterbatasan klien SN dalam mengingat dammateami ucapan praktikan

sehingga perlunya praktikan menjelaskan dengan singkat dan jelas kepada klien

SN.
4.5.3.2 Evaluasi hasil
1. Grafik

Frekuensi/Durasi

Sebelum
intervens:

3mnt

TS/5mnt

CS/10mnt

S/15mnt

SS/20mnt

Setelah
intervens:

%

| |
hanl bhan2  han

30 Aug-13 Sep

| | | | |
3 han4 han5 bhan hai7 han8 han9

6

Single Subject Design (SSD): Peningkatan Kemandirian

Keterangan Smmbol
S8 : Sangat Sering
S : Sering

CS : Cukup Sering
TS : Tidak Sering

Keterangan Ganis Wama

Biru : Kemampuan keterampilan interaksi

Oren: Kemampuan keterampilan menghitung uang
Hijau : Kemampuan keterampilan menghitung jam

Gambar 4.4.3Grafik Single Subject Design (SSD)
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Berdasarkan grafipeningkatan kemandirian pada klien 8idtas maka dapat
disimpulkanbahwa sebelum intervensi klien SN kemampuan keterampilan klien
SN dalam berinteraksi cukup rendah dimana ditunjukkan sikap rendah dirinya yang
berlebihan memiliki frekuenslalamsehari sangat sering kali dilakukaklien SN
mengalami peningkatan dalam keterampilan berinteraksinya dimana sikap
menyapa dan merespon secara berlebihan kini tidak lagi sangat sering dilakukan
meskipun belum stabil namun semakin lama klien mampu mengalami perubahan
lebih baik dibandingkan sebelumemtensi dilakukan, hal ini sesuai dengan grafik
garis biru yang mengalami peningkatan setelah dilakukan intervensi.

Sedangkan kemampuan keterampilan menghitung uang klien sebelum
intervensi dilakukan dalam memahami dan menghitung uang, klien sangat lambat
dimana ditunjukkan dengan durasi klien SN dalam menjawab pertanyaan praktikan
mengenai penjumlahan uang klien $Nembutuhkan berfikisekitar 20 menit
untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan benar setiap kali praktikan
mengajukan pertanyaan berhitungngahal ini dapat terlihat oleh praktikan saat
mengukur waktiseberap&lien SN mampu menjawdienar pertanyaan praktikan
mengenai uang seperti Rp 5000,00 + Rp 10.00@60gan menggunakan
stopwdch, namun saat intervensi dan setelah intervensi dilakkikemSN mampu
meningkatkan pemahaman perhitungan uang secara cepat, klien SN menjadi tahu
menjumlahkan uang, mengurangi uang hingga mampu melakukan pembelian
beberapa item barang dengan baik dan sendiri tanpa memerlukan bantuan orang
lain. Sesuai dengarrgfik oren yang menunjukkan peningkatan dalam berfikir.

Adapunketerampilan menghitung jam juga sebelum dilakukan intervensi klien
SN sangat lematlimana membutuhkan durasi sekitar 15 menit atau ledldam
menebakjam dindingdengan benar dan secara tbemg setiap kali praktikan
mengajukan pertanyaan mengenai jdan karena kelemahan inilah klien SN
kesulitan dalam melakukan aktivitas seHwri yaitu klien SN tidak mengetahui
terkait jam makan siang dan jam tidur apabila tanpa adanya arahan darupengas
Sesuai dengan grafiketelah dilakukan intervensi, klien SN menjadi semakin
paham dan tahu mengenai angka pada jam sehingga dapat menghitung angka jam
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tersebut dengan baik yang dimana ditunjukkan dengasggafik hijau yang naik

atau meningkatehirgga durasi membaca dan memahami jam makin meningkat.

2. Tabel

Tabel 4.5.3.2. Evaluasi hasil

menyenangkan bagi

kelompokdan

No. | Perubahan Perilaku | Maksimal selum Kurang Keterangan
Maksimal | Maksimal
1. | Penurunamerilaku \% Membutuhkan waktu lebilama
rendah diri yang untuk tetap mempertahankan
berlebihan(casework) perubahan hingga menjadi
kebiasaan
2. | Meningkatkan \% Membutuhkan waktu lebih lama
keterampilan untuk tetap melakukan
menghitung uang pembelajaran dan pelatihan
sehingga mampu berhitung uang hingga
melakukan pembelian mendapatkan perubahan yang
di toko (casework) maksimal dan perlu adanya
perawatan untuk mempertahank
perubahan
3. | Meningkatkan V Membutuhkan waktu lebih lama
keterampilan dalam untuk tetap melakukan
berhitung dan pembelajaran dan pelatihan
membaca jam analog berhitung jam hingga
sehingga mampu mendapatkan perubahan yang
mengetahui jam makal maksimal dan perlu adanya
dan jam tidur perawatan untuk tetap
(casework) meningkatkan atau
mempertahankan perubahan.
4. | Peningkatamperasaan \% Intervensi telah dilakukan secarg

maksimal oleh kelompok.

Kegiatan ini berlangsung dengar
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pemahaman angka
bagi klien SN
(groupwork)

baik sesuai dengan harapan
praktikan dimana kelompok ini

berguna untuk memberikan

kesenangn kepada anggota
kelompok dan klien SN. Klien SN
mampu memahami peraturan

permainan dan angka pada papa

ular tangga dengan cukup baik.

Berdasarkan tabeleklist pencapaiahasil diatas maka dapalisimpulkan
hasil intervensiyang telah direncanakaelah tercapai sesuai dengan perubahan
perilaku yang diharapkan hanya saja dalam intervensi masih belum maksimal
dilakukan karena adanya keterbatasan waktu pada praktikan dimana untuk
mempertahankan dan memelihara perubahan pada klien mulai dari perubahan cara
berinteraksi, perubahan pemahaman dan pelatihan mengenai perhitungan uang
sehingga klien mampu untuk melakukan jual beli barang dengan mandiri dan
mampu memahanperhitungan janguna dapat mengetahui waktu makan maupun
tidur dengan baik dan tep&edangkan pada intervensi kelompok kegiatan maupun
hasil sudah sangat maksimal dilakukan oleh praktikan dimana hasil yang
didapatkan juga tepat dengan harapan yaitu selain memberikan kesenangan juga
membantu klien untuk meningkatkan pemahaman angka ppda péar tangga.
Praktikan perlu untuk melakukan pemeliharaan lebih lagi dalam mempertahankan
hingga meningkatkan perubahan perilaku yang telah ada. Dalam penggunaan
metode dan teknik yang paling efektif menurut praktikan juga telah sesuai dimana
menggunalin tekniksupportdan modellingdengan menyesuaikan kondisi klien
SN karena mengingat teknik ini mampu memicu klien SN melakukan perubahan

dengan mudah.
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Foto 4.5. Monitoring dan Evaluasi

4.6.Tahap Terminasi dan Rujukan
4.6.1. Definisiterminasi dan rujukan

Terminasi dan rujukan merupakan tahap akhir proses pertolorayan
dilakukan oleh praktikan. Tujuan terminasi ini dilakukan untuk mengakhiri
pelayanan yang diberikan dan apabila pelayanan belum dilakukan secara maksimal
maka dapat dirujuk kepada pikplak yang ditujikan sesuai dengan kebutuhan.
Rujukan dapat diberikamntuk melanjutkan proses intervensi dan menangani
permasalahan yang belum diintervensi.

4.6.2. Prosegelaksanaan

Pertanyaan (5W+1H)
1. Apa?
Praktikan melakukan tahakhir yaitu terminasi darujukan.
2. Siapa?
Praktikan bersama dengan klien 8&h pekerja sosial.
3. Kapan?
Tahap initerminasi dan rujukaxdilaksanakan oleh praktikan pada tanggal
September 2024.
4. Dimana?

Tahap ini dilakukan dengan bertempat di sentra terpadu tepatasfania putra
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5. Bagaimana?
Pada tahap ini terdapat beberapa proses kegiatan yang dilakukan oleh r
penentukan jadwal terminasi dan rujukan ditetapkan, melaksanakan ter
dan rujukan, mengisi form terminasi dan kemudian menyerahkan kepada |
sosial, pemberian dukungan dan nasehat kepada klien SN agar tetap b
untuk mempertahankan perubahan yang dicapai, serta adanya pen)
laporan kelompok kepada pihak sentra terpadu.
6. Mengapa?
Karenawaktu praktikum yang telah selesai dan berakhir
Pada tahap ini maktikan menggunakan metodmasework teknik support
untuk terus mempertahankan perubahan yang ada dan jika bisa lebih
meningkatkanya meskipun tanpa praktikgmeranyang digunakan adaldiroker
atau penghubunantara pekerja sosial dan pengasuh mengemalihan pelayanan
pada klien SN kepada pihak tersebut untuk dapanjutkan intervengiraktikan
agar perubahan tetap berjalan dan menjadi lebih optiRvabsip etik yang
digunakan dalam tahap ini pentingnyabungan manusi@mportance of human
relationships)dengan melibatkan sumber sebagai mitra dalam proses pertolongan.

4.6.3. Hasil pelaksanaan

Tabel 4.6.3Terminasi dan Rujukan

. . Kegiatan yang belum
Kegiatan yang telah dilakukan

dilakukan
Peningkatan kemandirian melalui
keterampilan berinteraksi dengeoping
strategiatau mencontoh perilaku positif
(casework). Tidak ada

Peningkatan kemandirian mela

keterampilan  berhitung uang deng

pemahaman dan pelatihboasework)
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Peningkatan kemandirian melalui
keterampilan berhitung jam analog denga

pemahaman dan pelatihoasework)

Kegiatan kelompok rekreasi dengan berm
ular tanggggroupwork)

Hasil dari tahap ini adalah berakhirnya proses pertolongan yang dilakukan
oleh praktikan kepada klien SN, serta beralihnya pelayanan klien kepada pekerja
sosial. Adapun terkait hasil perubahan yang telah dicapai oleh klien SN sudah
cukup baik, karena sesuai dengan tujuan maupun indikator keberhasilan yang telah
terpenuhi dartercapai keseluruhan dengan baikskipun belum secara maksimal
karena adanya keterbatasan waktu yang dimiliki oleh prakt&amua kegiatan
telah dilakukan sehingga tidak ada kegiatan yang belum terimplementasikan, hanya
saja perlu adanya penguatan keban yang diberikan dengan jangka waktu lama.

Oleh karena itu praktikan merujuk kepaoekerja sosial dan pengasuh.

N WC_

Foto 4.6. Terminagilan Rujukan
4.6.4. Rujukan
Mengingat pemecahan masalah klien SN harus ditindaklanjuti maka
praktikan melakukan rujukan pada tanggal 27 September 2024. Dalam hal ini
praktikan memberikan rujukan kepada pekerja sosial dan pengasuh untuk

melakukan beberapa kegiatan, antara lain:
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4.6.5. Pih& yang dituju

1. Pekerja sosial
Memberikan perhatian dan pelatihan secara khudas intens untuk
meningkatkan keterampilan berhitung klien SN agar lebih meningkat dan
pertolongan dapat berhasil maksimal.

2. Pengasuh
Monitoring/memantau/memperhatikan daemotivasi klien SN agar perilaku
rendah diri yang berlebihannya/tidak diinginkan dapat berkurang tidak lagi
muncul kembali dan hasil yang belum dicapai diharapkan mampu tercapai

dengan maksimal meskipun peorses pertolongan telah berakhir.



BAB V
PRAKTIK BAIK PRAKTIK UM INSTITUSI

5.1. Integrasi/Keterkaitan/ Saling Melengkapi MetodaCase Workdan Group

Work dan Capaian terbaik dari Praktikum Institusi

Praktik pekerjaan sosial pada umumnya dibagi menjadi tiga kategori aras yang
meliputi mikro, mezzo, dan makr@raktik pekerjaan sosial ranatikro adalah
praktik yang paling umum, dan terjadi secara langsung dengarndieidu atau
keluarga. Praktikpekerjaan sosial dalam ranah mezzo terjadi datkala
menengah, yang melibatkan lingkungan, lembaga atau kelokgbokpokkecil
lainnya.Sesuai denganrgktikum institusi yang dilaksanakan di sentra terpadu
hanya memfokuskarkepada aras mikro dan nzez dimam dalam praktiknya
praktikanselain kepada kelompok maupun lembaga namun juga melaktéan
mergimplementasikan proses pertolongagkerjaan sosiaesuai dengan tahapan
yang adalan telah dipelajakepada individu atau keluarga dengaanggunaka
metodecaseworkdangroupworkdalam penanganan kasus kepada individu.

Kegiatanmikro/caseworkdan mezzaroupwork yang dilakukan praktikan
mulai daritahapengagement, intake, contrg&IC), asesmen, rencana intervensi,
case conferencéahap pertama pelaksanaan intervensgiase conferencéahap
kedua monitoring dan evaluasi, serta terminasi dan rujuRataksanaan praktik
mikro/caseworklebih diutamakan karena menjadi prioritas bagi praktikan dalam
memberikan pertolongan kepada klien namun peramumezza@roupworkjuga
diperlukan oleh praktikan terutama pada tahap intervgrsilpworkbenarbenar
diperlukan sebagai wadah bagi kliégte d ma& t ¢ s e ma u pgurno u pwor k
dapatgunakan secara terpisah atawamb@r sama

efekti f seswuai dengan kebutuhan individu

Capaian terbaik praktikum institusi yang diraih oleh praktikan adalah mampu
mengimplementasikan dengan maksinmdda arasmikro/casework maupun
mezzdgroupworkdalamproses tahagn pertolongahingga akhisecara maksimal
meskipun hasil perubahan yang dilakukan belum nampad& klien, tetapi terdapat
beberapa perubahan yang telah dicaleamigan bailoleh praktikan sesuai dengan
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tujuan intervensi.Meskipun terdapat berbagai handratyang dialami dalam
melakukan intervensi namun praktikan mampu melalui hambatan tersebut dengan

baik, karena adanya dukungan dari berbagai pihak.

5.2. Refleksi Praktikan (Pengalaman Praktikum untuk pengembangan Diri

dan Pengembangan Profesional Calon Pekja Sosial, Dilema Etik yang

dihadapi dan solusinya)

Refleksi praktikan terhadap dilema etik yang dihadapi selama berlangsungnya
kegiatan praktikum di sentra terpadu, tentunya sering kali terjadi pada praktikan
pada saat berinteraksi maupun melakukantiwaka dimana dalam pengambilan
keputusan perlu mempertimbangkan berbagai faktor mulai dari tanggungjawab
hingga standar etik yang berlaku. Menghadapi dilema etik bukanlah hal yang
mudah, karena hal ini mampu mempengaruhi kualitas kinerja. Adapun beberapa
dilema etik yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan kegiatan praktikum

insitusi meliputi

1. Praktikan harus memutuskan apakah akan mengungkapkan informasi rahasia
yang didapat dari seorang klien kepada pekerja sesialit pengalaman klien
sebagai pelaku seksualitas terhadap saudara perempuaneskipun hal
tersebut bertentangan dengan hak privasi kideimmun mengingat berkaitan
dengan prinsip kerahasiaan maka praktikan berusaha untuk menghormati hak
klien untuk privasi dan bersifat rahasgehinggapraktikan mencoba untuk
mengkomunikasikan kepada klien untuk mengambil keputusan bersama.

2. Praktikanjuga ditugaskan pihak sentra untakelakukan pergantiarolling)
setiap minggunya di tempatkgada setiapinit instdansi, disisi lain praktikan
juga ingin melakukan intervensi kepada klien mengingat waktu praktikum
hanya terbatas. Solusi yang sudah dilakukan oleh praktikan yaitu berkoordinasi
dengan petugas unit instalansi untuk meminta izin melakukan intervensi
terlebh dahulu dan setelah selesai bisa melanjutkan penugasan di unit instalansi

tersebut
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Pengalamarpraktikanselamamelakukanpraktikum institusi sebagai bentuk
pengembangan diri dan pengembangan profesional calon pekerja csssipl
banyak didapatkaselamadi sentrakarenamengingabahwasannygpraktikum ini
tidak hanya berfokus kepada kljetetapi paktikan juga harusmendapatkan
pengalaman baru dan merupakan pertama kali melaksanakan praktikum di sentra
terpaduyang dimanacakupamya lebih luas dbandingkan sentraAdapun ilmu
pengetahuan yang didapatkan oleh praktikan selama di lapangan bersama dengan
klien yang dapat dijadikan sebagai pengembangan kemampuan diri praktikan
seperti halnyderdapatnyainit vokasional bengkel pembuatan kaki tangalsu,
unit Instalasi Perawataneifalidasi (IPR) dsb menjadikan praktikdebih banyak

mengenal dan mempelajari ruang lingkup sentra terpadu.

Selain itujugaadanygengalamarang barwagi praktikardalam menangani
kasus dengakluster penyandang disdéitas mentaldari tahap awalghgagement,
intake, contradt hingga akhir (terminasi dan rujukan) dengaengembangkan
berbagai penggunaamacam teknik, metode, peran, hingga keterampilan
menjadikan ilmu pengetahuan baru bagi praktikamena praktikan hem pernah
memiliki pengalaman penanganan kasus penyandang disabilitas dan kajian yang
diambil oleh praktikan sendiri tidak mengenai kajian disabilitas. Sehingga dalam
praktiknya, praktikan mendapatkan beberapa pengalaman khusus terkait sikap yang
harus shar dalam melakukan komunikasi dengan disabjlgasggunaan kateata
sederhana saat berinteraksi dengan kiemgingat jika klien memiliki gangguan
pada kognitif dan mentalnya sehingga hal tersebut menjadi hambatan bagi klien

maupun praktikan itu sendi

5.3. Keterlibatan Praktikan dalam Kegiatan Lainnya di Lokasi Sentra
Terpadu/Sentra dan institusi lainnya
Praktikanselama melaksanakan kegiatan praktikum institusi di sentra terpadu
ini juga dilibatkan dalam kegiatan lainnyang ada di sentra dimarkagiatan
lainnya tersebut adalah berupa aktivigksivitas yang dilakukan di sentrantara

lain:
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1. Apel pagi

,,,,,,

Foto 5.3. (1)KegiatanApel pagi
Praktikan mengikuti apel pagi setiap Hari Senin pada pukul 07.30 WIB

bersama dengan para pegawai dan kliesedtra terpadu. Pelaksanaan kegiatan ini
berlangsung secara rutin setiap Hari Senin selama praktikum institusi dilakukan.
Kegiatan ini bertempat di depan ruang identifikasi.

2. Terapi psikososiaDDGJ

Foto 5.3. (2) Kegiatan Terapi Psikososial ODGJ
Praktikan ikut terlibat dalam kegiatan terapi psikososial pada ODGJ selama
praktikum berlangsung yang dilaksanakan setiap Hari Selasa, Rabu, dan Kamis
pada pukul 08.00 WIB. Dalam terapi psikososial ODGJ meliputi berbagai kegiatan

antara lain gerak tubuh madui senam, melukis, bernyanyi, hingga berkebun.
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Kegiatan ini dilakukan di lingkungan sentra bagian belakang asrama putra mulai
dari lapangan, kebun, taman, dsb.
3. Rabu bersih

™,

—
]
]

]

Foto 5.3. B) Kegiatan Rabu Bersih

Praktikan melaksanakan kegiatan Rabu Bersih yang merupakan kegiatan

rutinitas sesuai dengan arahan dari Ibu Menteri Sosial, kegiatan ini dilaksanakan
bersama para pegawai di beberapa titik lokasi sentra terpadu. Lokasi yang menjadi
sasaran beserta pembaygiagas dalam kegiatan Rabu bersih ditentukan menjelang
kegiatan dimulai. Kegiatan rabu bersih dilaksanakan setiap Hari Rabu pada pukul
07.30 WIB.

4. Terapi okupasi ODGJ

Foto 5.3. (4) Kegiatan Terapi Okupasi ODGJ
Pelaksanaan terapi okupasi bagi ODGJ yang diikuti oleh praktikan berlangsung

pada Hari Rabu setiap pagi hari puku 08.00. Dalam terapi okupasi ini kegiatan yang
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dilakukan antara lain bernyanyi, membuat kerajinan, bermain mygiig
dilaksanakan di lapangaentra terpadu.

5. Keteampilanvokasional

Foto 5.3. (5) Keterampilaklandycraft

Pratikan dilibatkan dalam kegiatan tiagp vokasional diantaranya vokasional
menjahit, handycraft vokasional instalansi penambahan pengetahuan (IPP),
vokasional komputer, vokasional sablon, dan vokasional bengkel yang
dilaksanakan setiap hari pukul 08.00 pagi sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang
telah ditentukan oleh pihak sentra kepada praktikamada dilakukan secara
rolling atau bergantian setiap satu minggu sekali. Pratikan ikut serta dan
mendampingi klien pada saat mengikuti kegiatan di-tiegp vokasional di
lingkungan sentra terpadu.
6. Arttherapy

HESS

Foto 5.3. (6) Kegiatan Terapi Musik
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Pratikan dilibatkan dalam kegiatamnt Theraphy. Art theraphyang dimaksud,
seperti seni tari yang dilaksanakan seti#pi Senindan ®lasa pukul 15.0WVIB,
seni musik yang dilaksanakan setldari Kamis pukul 15.00NVIB, seni melukis
yang dilaksanakan sap Hari Jumat pukul 15.00WIB dan ®ni musik yang
dilaksanakan setiaplari Sabtu pukul 09.30NVIB. Pratikan mendampindilien
yang sedang mengikuti kegiatArt Theraphydi sentra terpadyang dilaksanakan
di ruang Instalansi Penambah Pengetahuan (IPP), ruang musik.

7. Piket asrama

Jadwal piket

Sabtu, 31 agus : ade, zahra
Minggu, 1 sept : shopia, arfian

Sabtu, 7 sept : afrida, jidun, aniqg
Minggu, 8 sept : abok, risky

Sabtu, 14 sept : endang, ratna
Minggu, 15 sept : atika, khofifah

Sabtu, 21 sept : niken, hisan
Minggu, 22 sept : rafidah, yogi, arta

Foto 5.3. (7) Jadwal Piket Asrama
Kegiatan keterlibatan kepada praktikan untuk melaksanakan piket gaugima
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sentra, dimana praktikan
berkesempatan melakukan jadwal piket pada tanggal 21 September 2024 mulai
pukul 09.00 WIBT 16.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan di lingkungan sentra
terutama di asrama putri.

8. Seram

ke T
- - 7 e

Foto 5.3. (8) Kegiatan Senam Pagi
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Pratikan dilibatkan dalam kegiatan Senam Sehat yang dilaksanakan setiap hari
secara rutin pada Har.i Jumbat , pukul 08.
bersama pegawai, klien, dan pendamping di lingkungan senpadu.Kegiatan

ini dilaksanakan di samping aula sentra terpadu.

5.4. Tantangan Praktikum Institusi

Selama pelaksanaan kegiatan praktikum berlangsung tentunya terdapat
beberapa hambatan sekaligus tantandan berbagai faktorbagi praktikan
tersendiridalam mengikuti berbagai kegiatan yang ada di sentra terpadu terutama
saat praktikan mengimplementasikan tahapan proses pertolongan dengan
menggunakan metodeasework maupun groupwork kepada klien. Adapun

tantangan yang dihadapi praktikan dalam ruang tpgéentra, meliputi:

1. Tantangan bagi praktikan dalam melakukan intervensi bersama klien dengan
klusterpenyandang disabilitamentaldimanatidak sesuai dengan kajian yang
diambil oleh praktikandimana terkaitmata kuliah kajian praktik pekerjaan
sosial degan disabilitasehingga mengalami sedikit kesulitan.

2. Adanya hambatan dan tantangan dalam menentukan calon klien karena
pemilihan dan penentuan klien dilakukan oleh pihak lembaga sentra tanpa
adanygertimbangan sehingga calon kligang didapatkan oleh @ktikanakan
melakukan terminasi sehingga perlu adanya penentuan ulang namun mengingat
waktu bagi praktikan cukup singkat sehingga cukup menjadikan permasalahan
kecil bagi praktikan.

3. Adanya hambatan bagi praktikan dalam mengimplementasikan setiap tahapan
mulai dari data informasi klien di sentra tidak ada, penentuan fokus masalah,
penggunaan teknik dan hambataambatan lainnya saat intervensi

dilaksanakan.



BAB VI
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Simpulan (Temuantemuan pentingselama Praktikum)

Praktikan melaksanakan praktikum institusi di Sentra Terpadu Prof. Dr.
Soeharso selama 40 hari yang terhitung mulai tarigg@lgustus 2024 hingga 27
September 2024 untuk melakukan proses tahapan pertolongan kepada salah satu
penerima mafaat yang ada di sentra sebagai bentuk praktik pembelajaran yang
didapatkan selama di kelas. Proses tahapan pertolongan dilakukan mulai dari tahap
engagement, intakedan contract, tahap asesmen, tahap perencanaan, tahap

intervensi, tahap monitoring danatwasi, hingga tahap terminasi dan rujukan

Praktikan di tahap EIC melakukan kontrak pelayanan dan membangun
kepercayaan, pada tahap asesmen praktikan melakukan penggalian data tentang
klien, sedangkan tahap perencanaan, praktikan menyusun strategi py@grgm
akan diberikan kepada klien. Tahap selanjutnya pelaksanaan intervensi dilakukan
sesuai dengan perencanaan, kemudian tahap monitoring dan evaluasi praktikan
melakukan peninjauan ulang terkait proses dan hasil perubahan, dan tahap
pengakhiran atau teinasi dilakukan oleh praktikan bersama klien dengan adanya
rujukan yang diberikan kepada pekerja sosial dan pengasuh.

Selama proses pertolongan dilakukan praktik@ngaplikasikan berbagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang dimiliki pada pekemesal.Praktikan
memberikan upaya perubahan kepada klien agar mampu menjadi lebih mandiri lagi
melalui peningkata life skill dengan menggunakan metodaseworkmaupun
groupwork tekniksupportdanmodelling,dengan peran sebadmbker, fasilitator

edukaor, motivatorsesuai dengan kebutuhan klien.

Praktikan mendapatkan beberapa temigamuan penting selama
pelaksanaan praktikum institusi berlangsung dimana praktikan mengetahui jika
dalam sentra terpadu tidak adanya istilah penyebutan POKJA meladkéah
kelompok wilker (Wilayah Kerja).
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6.2.Rekomendasi (untuk pengembangan layanan di Sentra Terpadu/Sentra

dan institusi lainnya)

Pemberian rekomendasi dilakukan dengan mempertimbangkan apa yang telah
praktikan alami setelah menjalani praktikum selama dirgesehingga hal ini
sesuai dengan pengalaman yang terjadi oleh praktikan. Rekomendasi tidak hanya
diberikan kepada pihak sentra maupun pihak Poltekesos Bandung melainkan juga
kepada pihak yang terlibat dalam melakukan intervensi kepada klien terutama
pekeja sosial diharapkan dapat mampu melanjutkan intervensi yang telah praktikan
lakukan agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. Sehingga besar harapan
praktikan dengan adanya rekomendasi yang diberikan mampu bermanfaat bagi
berbagai pihak dalam mengembkag dan memperbaiki pelayanan yang ada agar
dapat berjalan secara optimal. Adapun rekomendasi yang diberikan oleh praktikan

meliputi:

6.2.1. Rekomendasi diberikan kepada pihak sentra

1. Diharapkan lebih memperhatikan terkait jadwal kegiatan penerima manfaat
disablitas mental kelas A agar tidak terlalu padat dan mampu menyesuaikan
dengan jadwal kegiatan PM yang seharusnya

2. Pemanfaatan sarana dan prasarana agar lebih optimal dengan menyesuaikan
kebutuhan penerima manfaat terutama terkait keterampilan/vokasional.

3. Pelu adanya penguatan koordindmik sesamaihak dalam sentréseperti
pekerja sosial dengan koodinator praktikan) maupun pihak sentra dengan
kampus sehingga tidak terjadinya miskomunikasi infomasi terutama saat
penetapan calon klien yang akan dilakulenminasi.

6.2.2. Rekomendasi diberikan kepada pihak kampus

1. Terkaitpenetapamaktu pelaksanaan praktikum institieddih pendek daripada
praktikum laboratorium mengingat pada praktikum institusi lebih berfokus
hingga pada tahap akhir proses pertolongan pekes@sial seharusnya waktu
yang diberikan lebih panjang.

2. Penetapan tempat praktikum untuk lebih diperhatiigibagipara mahasiswa

dengan menyesuaikan kajigang diambil sehingga perlu adanya koordinasi
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dengan pihak sentra untuk lebih mengetahui kosdistra yang akan dijadikan
lokasi praktikum nantinya.

6.2.3. Rekomendasi diberikan kepada pekerja sosial

1. Adanya pendampingan intens kepada penerima manfaat yang dipegang oleh
pekerja sosial agar lebih mengetahui dan memperhatikan kondisi dari penerima
manfaatyang dipegang.

2. Adanya asesmen lebih mendalam kepada penerima manfaat agar intervensi
sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat dan dapat menjadi informasi data

tambahan bagi praktikan dari pihak lain.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK KLIEN

Tujuan Observasi
Objek Observasi

Tempat

Waktu Pelaksanaan:

NO | Aspek/kegiatan yang Skala Pengamatan
dinilai
Aspek Biologis
1. | Bentuk wajah Bulat Oval Kotak
2. | Bentuk hidung Pesek Mancung Sedang
3. | Bentuk mata Belok Sipit Sedang
4. | Bentuk badan Kurus Gemuk Ideal
5. | Bentuk rambut Lurus Gelombang Keriting
6. | Warna rambut Hitam Pirang Putih
7. | Warna kulit Sawo Kuning Putih
matang langsat
8. | Kelengkapan fisik Lengkap Tidak Buntung
lengkap
9. | Cara berpenampilan Rapi Tidak rapi Biasa
10. | Cara berbicara Jelas Tidak jelas Terbatabata
11. | Cara berjalan Tegak Bungkuk Biasa
12. | Jenis Kelamin Perempuar | Laki-laki Banci
13. | Bahasa yang digunaka| | Indonesia Jawa Campuran
14. | Fungsi tangan Baik Cukup Kurang
15. | Fungsi kaki Baik Cukup Kurang
16. | Fungsi penglihatan Baik Cukup Kurang
17. | Fungsi pendengaran Baik cukup Kurang
18. | Fungsi wicara Baik Cukup Kurang
19. | Kesehatan Sehat Kurang sehal | Sakit
Aspek Psikologis
1. | Tingkat kestabilan Baik Cukup Kurang
emosi
2. | Tingkat daya ingat Baik Cukup Kurang
3. | Tingkat disiplin diri Baik Cukup Kurang
4. | Ekspresi klien saat Senang Sedih Marah
diwawancarai
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5. | Nada bicara Tinggi Sedang Pelan
6. | Perilaku klien Sopan Tidak sopan Biasa
7. | Kepribadian klien Terbuka Acuh Tertutup
8. | Ekspresi saat ditanya Senang Sedih Marah
keluarga
9. | Ekspresi saat ditanya Senang Sedih Kadang
teman
10. | Mudah tersinggung Ya Tidak Kadang
11. | Mudah bosan Ya Tidak Kadang
12. | Percaya diri Ya Tidak Kadag
13. | Cemas Ya Tidak Kadang
14. | Bingung saat menjawal | Ya Tidak Kadang
15. | Malu-malu saat Ya Tidak Kadang
menjawab
Aspek Sosial
1. | Relasi dengan teman Akrab Kurang Tidak akrab
akrab
2. | Relasidengan keluarga] | Akrab Kurang Tidak akrab
akrab
3. | Relasi dengan pengary | Akrab Kurang Tidsk akrab
akrab
4. | Relasi dengan Akrab Kurang Tidak akrab
lingkungan akrab
5. | Kemampuan Baik Cukup Kurang
bersosialisasi
6. | Kepekaan terhadap Baik Cukup Kurang
lingkungan sekitar
Aspek Spiritual
1. | Agama Islam Kristen Lainnya
2. | Berdoa Sering Kadang Tidak pernah
3. | Beribadah sesuai agan| | Sering Kadang Tidak pernah
4. | Mengucapkan katkata | | Sering Kadang Tidak pernah

sesuai agama
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Lampiran 2 PedomarAsesmen

\ 2

ASESMEN

SENTRA HANDAYANI JAKARTA A.01.04
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E. RIWAYAT PENDIDIKAN

Jenjang
Pendidikan

Nama Sckolah

Tahun

Prestasi Ket.

—

SD 04 JMLA— 3

SMP EpUMpO ¢O

-~ : i—_—-_

sMa | o1 rkmiANg

Lainnva

F. JENIS DISABILITAS

Ragam Penyandang Disabilitas

Isi dengan
ceklis (V)

Keterangan (Isi Lihat Ket. ’ada
Hal. 6)

Disabilhitas Fisik

Iisabilitas Intelek tual

Dasabilitas Mental

Disabilitas Sensorik

Lainnya (.... ..

G. KEMAMPUAN PALAM AKTIVITAS KEHIDUPAN

SEHARI-HARI

Jenis Permasalahan

Klasifi

kasi

Membutuhkan
Bantwin

Mandisi Kieferangan

Toileting

\

Mandi

Berpakaizn

Makan dan Mirum

7 —
v

Berhias

Menyiapkan Makanan

S

Menggunakan Telepon

Menulis/ Membaca

Mobilitas

Lainnya(

NEEEE

93



94

3. Sosial
. Aspek Sosial Hasil Observasi/ Analisa 6
" Kepedulian chaning ok , i momtond @ak W Joron m»ﬂ*‘ g
Kerjasama

MOMPL gofo) myorg Mentu® palion mqw.wd«\aﬂ Loare

MaMpL R Menyessoicon AN dg oo\ a\:\vgy;mgoj

Penyesuaian Diri

Sosialisasi Aol don Erang MOMpRS (el Kilewoa 39 o il
Kepercayaan Diri - mampY efani Lompi n—;ang'. sOOX QDO kc‘ﬁ oael
4. Mental
. Aspek Mental Hasil Observasi/ Analisa
\icapan {oodang melomur / Vm\'md:;'\f\al?
Sikap dan Penlsku Meroak cduran / pennton 4}
Kedisipiinan _damrq oI008 §odwol 100Y kekexom PN bwg\ﬁe,\‘l
langgung Jawab mampy menyalegaikon Yy jetohn dlemutal ' A"\—““VT“‘“"“
A §eak Npermda Yol bogoel — -
5. Spiritual
Aspek Spiritual Hasil Observasi/ Analisa J
Kejujuran beroni  Jojus ArexrgaRowon “¥veo dn l
'r Pclaksanaan Ibadah Nw\;u_ Vet odoh  fefoX woww daw g YoaTA

m— s T
6. Masalah Lain yang dihadapi

|

Kliew ol cordaln dalar  Lcamanguan Lefnaurg




95

N. KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA

Kowarga  boue ok 7 ade ode ‘coloar  nanaun Ockv ol marevgael-]

0.

ANALISA MASALAH

Aamrpals wQ'\)o\‘“ Ueguliyar  Jdac  Yaustuiusvn droaoe PAREE N .
Jhad ¥ argargT  MRRVA gt edelewont Wepaakain  gerdook
(,?e"‘“@"-‘a”‘""‘ dan uw/\\anuw)

HARAPAN DAN KEINGINAN TERHADAP MASALAH

HAbgooxw g™ L PPN WP DV BEMgeet 1
SERARR T ke Yo¥  kOwputet '

Q. PENUTUP

[—Vu\u DK Szme QAAAMPIVIA”  Jae TpVeT G dagak  gi\biwon ™
NS R

\
\
arav TS gidoal | QW% alak by sl o

\
g Lt S R |

Suraloario
Salme
Pekerja Sosial.




Lampiran 3 Surat Pengantaran

KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

7L Ir. H. Juanda No 367 Bandung 40135 Telp (022) 2504838, 2501330 Faks.(022) 2502962 huips: www poltekesos.ac id!

Nomor  :2192/9.7/DL.01.01/8/2024 15 Agustus 2024
Sifat : Penting

Lampiran : 3 Lembar

Hal : Pemberitahuan Pengantaran Praktikum Institusi Mahasiswa

Yth:

Kepala Sentra Terpadu dan Sentra
Kementerian Sosial Rl

di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan dimulainya kegiatan Praktikum Institusi bagi mahasiswa
Program Studi Pekerjaan Sosial dan Program Studi Rehabilitasi Sosial Program
Sarjana Terapan Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung sesuai
dengan lokasi yang telah ditentukan, maka dengan ini kami sampaikan bahwa akan
dilaksanakan pengantaran praktikan yang diwakili oleh salah satu dosen
pembimbing pada:

Hari, Tanggal : Senin, 19 Agustus 2024

Waktu : Pukul 09.00 s.d selesai

Lokasi . Sesuai Lokasi Praktikum

Jumlah seluruh mahasiswa Program Studi Pekerjaan Sosial Program Sarjana
Terapan yang mengikuti Praktikum Institusi adalah 268 orang yang terdiri dari 22
kelompok dan tersebar di 22 lokasi praktikum seperti yang tertera pada lampiran 2
dan 3.

Jumlah seluruh mahasiswa Program Studi Rehabilitasi Sosial Program Sarjana
Terapan yang mengikuti Praktikum Institusi adalah 85 orang yang terdiri dari 10
kelompok dan tersebar di 10 lokasi praktikum seperti yang tertera pada lampiran 4.

Demikian pemberitahuan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Direktur Politeknik Kesejahteraan
Sosial Bandung
vt

i PO

Suharma

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
BSSN
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Lampiran4. Surat Penjemputan

KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

J1Ir. H. Juands No.367 Bandung 40135 Telp (022) 2504838, 2501330 Faks.(022) 2502062 hitps:/'www poltekesos ac id’

Nomor  :2401/9.7/DL.01.01/9/2024 24 September 2024
Sifat :Penting
Hal : Pengakhiran Praktikum Institusi Mahasiswa
Yth :
Kepala Sentra Terpadu dan Sentra Kementerian
Sosial Rl
(Sebagaimana terlampir)
di-
Tempat

Diinformasikan bahwa sesuai dengan Kalender Akademik Poltekesos Bandung,
kegiatan Praktikum Institusi Mahasiswa Tahun Akademik 2024/2025 Program
Sarjana Terapan Poltekesos Bandung akan berakhir pada tanggal 27 September
2024. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilaksanakan penjemputan mahasiswa
praktik yang diwakili oleh dosen pembimbing pada:

Hari, Tanggal : Kamis atau Jumat, 26 atau 27 September 2024

Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d. selesaai

Lokasi : Sesuai Lokasi Praktikum

Atas nama Poltekesos Bandung, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas kesediaan dan pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk
melaksanakan praktikum di organisasi/ lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Poltekesos Bandung berharap, Bapak/lbu dapat memberi kesempatan bagi
mahasiswa untuk pelaksanaan praktikum pada tahun yang akan datang. Atas
perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur Politeknik Kesejahteraan
Sosial Bandung
TE

Suharma

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
BSSN



Lampiran5. Surat Undangan CQ dan CC 2
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PRAKTIKUM INSTITUSI

<G® POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

Y
%"‘a? SENTRA TERPADU PROF. DR. SOEHARSO DI SURAKARTA

JL.IR.. L Djuanda No.367 Bandung 40135
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Surakarta, 11 September 2024

Perihal : Case Conference

Kepada Yth
Kepala Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso
di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya kegiatan Case Conference Tahap 1
(satu) oleh mahasiswa praktikum institusi Poltekesos Bandung di Sentra Terpadu Prof.
Dr. Socharso Surakarta Tahun Akademik 2024/2025, bersama ini kami mengundang
Bapak/Ibu pada kegiatan Case Conference yang akan dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal : Jum’at, 13 September 2024
Waktu : 09.00 WIB s/d selesai

Tempat : Ruang Rapat Lat.2

Agenda : Pembahasan Rencana Intervensi

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami

sampaikan terima kasih.

Ketua Sekretaris

Kelompok Pratikum Institusi Kelompok Praktikum Institusi

i

Rifki Ahmad Zid:
AR e Aniq Nur Fajriah



PRAKTIKUM INSTITUSI

G, .,% POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
£

(Sﬂ& SENTRA TERPADU PROF. DR. SOEHARSO DI SURAKARTA

JL.IR.. H. Djuanda No.367 Bandung 40135
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Surakarta, 18 September 2024

Perihal : Case Conference

Kepada Yth
Kepala Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso
di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya kegiatan Case Conference Tahap 2
(dua) oleh mahasiswa praktikum institusi Poltekesos Bandung di Sentra Terpadu Prof.
Dr. Soeharso Surakarta Tahun Akademik 2024/2025, bersama ini kami mengundang

Bapak/Ibu pada kegiatan Case Conference yang akan dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal :Jum’at, 20 September 2024

Waktu :09.00 WIB s/d selesai

Tempat : Ruang Rapat Lat.2

Agenda : Pembahasan Pelak sanaan Intervensi

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami

sampaikan terima kasih.

Ketua Sekretaris

Kelompok Pratikum Institusi Kelompok Praktikum Institusi

Rifki Ahmad Zidane Aniq Nur Fajriah

b .,
NRP. 2104078 NRP. 2104281
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Lampiran6. Berita Acara CClL dan CC 2

Berita Acara Pelaksanaan Case Conference Tahap I

Pada hari ini Jum’at, tanggal 13 September 2024 Pukul 09.00... telah dilaksanakan Case
Conference 1 Praktikum Pekerjaan Sosial Berbasis Institusi Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, mengenai hasil assessment dan rencana
intervensi klien yang bertempat di ruang rapat Sentra Terpadu Prof. Dr. Socharso Surakarta.
Peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan berjumlah 2k orang tediri dari :

Jumlah peserta ;2R Om(\g
Jumlah peserta yang hadir : 26 Ororg
Jumlah yang tidak hadir : \& Omﬁg

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Mengetahui,

Kepala Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Koordinator Kelompok
o 55 yp -

Rifki Ahmad Zidane
NRP. 2104079
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Berita Acara Pelaksanaan Case Conference Tahap 11

Pada hari ini Jum’at, tanggal 20 September 2024 Pukul 92:90.. telah dilaksanakan Case
Conference 11 Praktikum Pekerjaan Sosial Berbasis Institusi Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial
Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, mengenai hasil pelaksanaan intervensi klien
yang bertempat di ruang rapat Sentra Terpadu Prof. Dr. Socharso Surakarta. Peserta yang hadir
dan mengikuti kegiatan berjumlah 0. orang tediri dari :

Jumlah peserta : 35 Oravg
Jumlah peserta yang hadir : 20 Orovo
Jumlah yang tidak hadir : B Orong

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Mengetahui,
entra Terpadu Prof. Dr. Soeharso Koordinator Kelompok

/. 2

Rifki Ahmad Zidane
NRP. 2104078
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Lampiran?. Daftar Hadir CC 1

—

DAFTAR HADIR CASE CONFERENCE
PRAKTIKUM INSTITUSI POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG
DI SENTRA PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Agenda $ CC Rencana Intervensi
Han/ Tanggal : Jum'at, 13 September 2024
Tempat - Ruang Rapat Sentra Terpadu Prof. Dr. Socharso Surakarta

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
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Koordinator Supervisor

Py e

Bambang Rustanto

Ketua Kelompok Praktikum

W

Rifki Ahmad Zidane
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Lampiran8. Daftar Hadir CC2

DAFTAR HADIR CASE CONFERENCE
PRAKTIKUM INSTITUSI POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

DI SEN

TRA PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Agenda Hasil Rencana Intervensi

Hari/ Tanggal Jum'at, 20 Scptember 2024

Tempat Ruang Rapat Sentra Terpadu Prof. Dr. Socharso Surakarta

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
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Ketua Kelompok Praktikum

Rifki Ahmad Zidane
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Lampiran9. Informed Consent

3

POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

g Jawa Barat 40135

Jalan Ir. H. Juanda No.367, Dago, Kec: Coblong, Kota B;

Pernyataan Persetujuan Anda untuk Menjadi Klien

Anda akan didampingi oleh Pekerja Sosial yang akan membantu mengatasi kesulitan atau
masalah yang dihadapi Anda. Pekerja Sosial akan menerangkan secara jelas apa tugas
pekerja sosial untuk membantu Anda, apa yang akan dilakukan, tahapannya, tujuan dan

caranya dan ";“6 i
setuju atau menolak.

peranan Anda. Kegiatan ini bersifat sukarela sehingga Anda boleh

Apabila Anda setuju untuk dibantu, di bawah ini ada beberapa pernyataan. Berikan tanda
checklist (V) pada kolom setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan di sampingnya sesuai

pilihan Anda dan tidak ada paksaan apapun.

Pernyataan

Setuju atau
YA?

Tidak Setuju atau
TIDAK?

Saya bersedia memberikan informasi tentang saya,
keluarga saya atau yang terkait dengan kesulitan/
masalah yang saya alami

v

Apabila saya mengalami kesulitan untuk

memberikan informasi kepada pekerja sosial maka

saya mengijinkan pekerja sosial untuk bertanya

kepada keluarga saya atau pihak lain yang
mengetahui kesulitan/masalah saya

Untuk semua informasi yang telah saya atau
keluarga saya berikan tentang saya, maka saya
membolehkan untuk :

a. Dicatat

b. Direkam

c. Dituliskan dalam laporan

Apabila diperlukan, pekerja sosial dapat memotret
saya atau keluarga saya

Apabila saya ingin mengetahui hasil catatan atau
laporan pekerja sosial tentang saya dan keluarga
saya, maka saya diperbolehkan untuk membacanya

Semua informasi yang telah diberikan akan dijaga
kerahasiaannya oleh pekerja sosial.

Apabila ada orang/pihak lain yang diperlukan
untuk membantu menangani kesulitan/masalah
saya, maka orang/pihak tersebut boleh mengetahui
kesulitan/masalah saya termasuk laporan yang
telah ditulis pekerja sosial, sepanjang saya
diberitahu

Saya bersedia membantu pekerja sosial untuk
memikirkan dan mendiskusikan tentang cara yang
terbaik untuk menyelesaikan kesulitan/masalah

saya

Saya bersedia melaksanakan kegiatan yang

Pernyataan & Persetujuan Klien Anak dan Keluarga
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POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG

Jalan Ir. H. Juanda No.367, Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40135

diperlukan untuk dapat menyelesaikan kesulitan/
masalah saya

Saya bersedia untuk mendiskusikan dengan
pekerja sosial bagaimana hasil yang telah dicapai
untuk menyelesaikan kesulitan/masalah saya

Apabila kesulitan/masalah saya dan keluarga telah
dapat diselesaikan maka pekerja sosial akan

menghentikan tugasnya membantu saya dan
keluarga

Apabila saya menghadapi kesulitan lain, saya
diperbolehkan menghubungi pekerja social

Nama saya

Nama panti / lembaga : Pt Secksa serpod¥ Prof
Or. fophaf® fusovard=

Tanggal 1umak 30 Reafius
101y

Tanda tangan :

107
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Lampiran10. Formulir Terminasi

FORMULIR TERMINASI PENGAKHIRAN PELAYANAN

Nama Praktikan : Niken Cindy Maulitta
Nama PPKS S '

Tanggal kontrak terak : 26 September 2024
Tanggal awal pelayanan : 30 Agustus 2024

» Alasan pelayanan diberikan:
Berdasarkan asesmen dan observasi yang telah dilakukan, pelayanan diberikan dikarenakan
telah meninjau dari kebutuhan PPKS yang mengalami rendahnya /ife skill agar dapat mencapai

kemandirian mengenai keterampilan dalam berhitung dan berinteraksi.

> Kesepakatan tentang masalah dan tujuan intervensi:
Masalah yang dialami PPKS yaitu rendahnya life skill dalam berinteraksi dan berhitung,
Tujuan intervensi dilakukan untuk membantu meningkatkan /ife skill PPKS agar dapat

mencapai kemandirian.

» Intervensi/kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan intervensi yang dilakukan yaitu meningkatkan pemahaman PPKS terkait perhitungan
uang maupun jam analog dengan menggunakan teknik support, serta meningkatkan
pemahaman dalam berinteraksi agar dapat mengurangi sikap rendah diri yang berlebihan saat

menyapa dan merespon dengan menggunakan teknik modelling.

» Kemajuan yang dicapai/kondisi klien saat ini:
Kegiatan intervensi yang dilakukan mampu memberikan pengaruh dalam perubahan terhadap
PPKS meskipun hasil yang diberikan belum maksimal karena keterbatasan waktu. Adapun
keberhasilan yang dicapai meliputi PPKS mampu menghitung uang dengan jumlah lebih dari
100 ribu, PPKS telah mampu membaca jarum panjang dan jarum pendek pada jam analog
meskipun masih beberapa kali salah dalam menyebutkan namun PPKS sudah dapat

memahaminya, dan PPKS juga saat ini telah mengurangi sikap rendah diri yang berlebihan
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dalam merespon praktikan dimana ditunjukkan PPKS sudah tidak lagi duduk dibawah saat

praktikan duduk diatas setara dengan praktikan.

» Tujuan yang belum tercapai:
PPKS masih sering menunjukkan sikap menyapa dalam berinteraksi yang berlebihan hingga

menunduk dengan tangan disatukan didepan dada selayaknya hidup di kerajaan, dan masih
perlu adanya pembelajaran secara berkelanjutan atau dalam jangka waktu lama untuk melatih
pemahaman PPKS dalam menghitung uang dan jam analog.

> Rujukan : Pekerja Sosial Pendamping PPKS dan Pengampu Asrama

» Alasan terminasi : Karena tahapan proses pertolongan pada praktikum

institusi telah berakhir.
ag
Terminasi dilakukan pada tanggalﬁ September 2024 bertempat di Sentra Terpadu Prof Dr

Soeharso Surakarta, tepatnya berada di asrama putra serta disepakati oleh PPKS dan pihak-pihak
yang terlibat dalam penanganan masalah PPKS.

PPKS Praktikan

—

Niken Cindy M.



Lampiran1l. PPT Gase Conferencé

CASE CONFERENCE

SENTRA TERPADU PROF. DR.
SOEHARSO SURAKARTA

UPAYA PENINGKATAN LIF
SKILL MELALUI TERAPI
PSIKOSOSIAL PADA PPKS SN
SENTRA TERPADU PROF. DR
SOEHARSO 3

IDENTITAS KLIEN

;g
Pk
g

Surabaya, 31 Desem|
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Lampiran 2. PPT Case Conferenc2

Y 4
y__/ 4
Ay

UPAYA PENINGKATAN LIFE SKILL MELALUI
TERAPI PSIKOSOSIAL PADA PPKS SN
DI SENTRA TERPADU PROF. DR.
SOEHARSO

Kelompok 2

Niken Cindy Maulitta
2104004

TUJUAN INTERVENSI

( TUJUAN KHUSUS

TUJUAN UMUM 1.Untuk meningkatkan kemampuan
mengatasi stres

Untuk meningkatkan fife skill 2. Untuk meningkatkan

PPKS SN agar dapat mencapai keterampilan dalam

kemandirian berkomunikasi

3.Untuk meningkatkan kemampuan

dalam memecahkan masalah

SISTEM DASAR

Sistem Klien . Sistem Sasaran

PPKS SN PPKS SN

® Sistem Pelaksanaan Perubahan

Sist iat.
istem Kegiatan (Change Agen)

Pengasuh dan Instruktur terapi

psikososial Praktikan dan Pekerja Sosial
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Lampiran B. Daftar Absensi

DAFTAR HADIR PRAKTIKUM INSTITUSI PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL
SENTRA TERPADU PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA
TAHUN AKADEMIK 202472028

: : -
No| NRP NAMA AGUSTUS
3

v [ o[ oo o] s]w]as
1 |21.04.004| Niken Cindy Maulita P o'r-)ngoti!'x];’?-” 0%.15] %m 6720 |ea-1g [ O%-43
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g
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